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Artinya : (Ibrahim berdoa) °’ Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh’’.
(Surat Asy-Syura Ayat 83)”)
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Artinya : ”’ Barangsiapa pergi untuk menuntut ilmu, maka ia berjuang di jalan Allah
(sabilillah) hingga ia kembali. (H.R. At-Tirmidzi, ia berkata, *’Hadist Hasan ).
(Abu ZM, 2003: 44)™

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1992. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: CV. Asy
Syifa’.

**) Abu Zuhdy Munir A. Badjeber. 2003. Hadist-hadist Dhaif dalam Kitab Riyadus Shalihin. Jakarta:
Pustaka Azam.
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RINGKASAN

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis
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Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran fisika adalah interaksi antara guru dan siswa untuk mempelajari
tentang alam semesta dan segala fenomenanya. Fisika juga dipelajari melalui proses
ilmiah. Namun, metode yang digunakan dalam pembelajaran fisika belum
memperhatikan proses ilmiah, proses pemenuan pengetahuan dan aktivitas belajar
siswa masih rendah. Kondisi ini dapat menyebabkan sebagian siswa pasif, tidak
paham proses penemuan produk pengetahuan danhanya menghafal pengetahuan yang
diajarkan. Permasalahan lain adalah daya ingat siswa dalam menghafal pengetahuan
tidak bertahan lama sehingga mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif melakukan
kegiatan belajarbersama kelompok dengan bimbingan guru untuk menemukan
pengetahuan. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah
model pembelajaran yang langkah-langkah pembelajarannya membuat siswa aktif
melakukan kegiatan belajar. Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini
adalah: 1) mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada
pokok bahasan kalor selama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning) dan 2) mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
fisika di SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian post-
test only control design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Unguulan BPPT Darus

Sholah Jember. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah tes, observasi,
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dokumentasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data menggunakan Independent
Sample T-test dengan bantuan SPSS 22 dan teknik deskriptif dengan persentase.

Hasil analisis data skor persentase aktivitas belajar siswa secara keseluruhan
diperoleh 82,92%% atau aktivitas belajar siswa selama menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) termasuk dalam kategori
sangat aktif. Hal ini dikarenakan pada penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) siswa dituntut untuk melakukan seluruh kegiatan
pembelajaran secara aktif dan mandiri. Hasil analisis data hasil belajar diperoleh sig.
(2-tailed) sebesar 0,026 atau 0,026 < 0,05. Jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan, maka Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika di SMA (H, ditolak, H,
diterima).

Berdasarkan hasil uji analisis data, dapat disimpulkan: 1) aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran fisika selama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam
Pembelajaran Fisika di SMA termasuk dalam kriteria sangat aktif, 2) Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian
Fisika dalam Pembelajaran Fisika di SMA berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar siswa dalam pembelajaran fisika di SMA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang harus
dikembangkan disamping aspek lainnya. Melalui pendidikan diharapkan bangsa ini
dapat mengikuti perkembangan dalam bidang sains dan teknologi yang semakin
berkembang. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan, diantaranya penyempurnaan kurikulum. Mulai dari kurikulum 1994
hingga kurikulum 2013 (K 13) yang mencakup semua mata pelajaran termasuk Fisika
(Rinta et al, 2013:48). Dari upaya-upaya tersebut diharapkan dapat menyempurnakan
dan meningkatkan mutu pendidikan serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Fisika dapat dikategorikan sebagai ilmu yang bersifat induktif, yaitu ilmu
yang dibangun atas dasar penyimpulan dari kejadian-kejadian khusus di alam
(Indrawati dan Sutarto, 2010:2). Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran fisika
tidak hanya melalui teknik menghafal dan membaca ataupun menyelesaikan soal-
soal. Pembelajaran fisika yang baik dan lebih menyenangkan apabila dipelajari secara
bermakna atau di kaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dari proses
pembelajaran fisika yang dilaksanakan secara bermakna, siswa akan lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan
mereka sehari-hari serta dengan teknologi saat ini.

Menurut Winkel (1991) hakikat pembelajaran fisika adalah seperangkat
tindakan yang dirancang untuk membantu siswa dalam proses belajar fisika dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstern (luar) yang berperan terhadap rangkaian
kejadian-kejadian intern (dalam) yang dialami siswa, atau bisa disebut pembelajaran

bermakna.
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Pembelajaran bermakna merupakan suatu hal yang harus diupayakan oleh
setiap pengajar fisika. Sebagai mana dinyatakan oleh Johnson (2007:90) bahwa,
ketika siswa mempelajari sesuatu dan dapat menemukan makna, maka makna
tersebut akan memberi siswa alasan untuk belajar. Dengan demikian, motivasi siswa
untuk belajar, salah satunya disebabkan oleh pembelajaran yang bermakna.

Pembelajaran fisika akan bermakna apabila dipelajari secara konstektual.
Caranya adalah dalam proses pembelajaran, guru harus mampu mengkaitkan
pelajaran fisika yang sedang dijelaskan dengan kehidupan sehari-hari. Guru pun harus
mendorong siswa untuk dapat membuat hubungan antara pegetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam lingkungan sehari-hari.

Berdasarkan data PUSPENDIK (2014), rata-rata nilai Ujian Nasional mata
pelajaran fisika untuk siswa SMA tingkat Propinsi Jawa Timur yaitu 8,08, sedangkan
di tingkat Kabupaten Jember yaitu 8,12. Meskipun nilai rata-rata fisika tersebut
tergolong tinggi, nilai tersebut hanya nilai kognitifnya saja, padahal pembelajaran
fisika mencakup tiga aspek penilaian berupa kognitif, afektif dan psikomotorik.
Namun kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang menganggap bahwa
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit. Berdasarka hasil wawancara yang
dilakukan terhadap guru di SMA Negeri 3 Jember, MAN 1 Jember dan SMA
Unggulan BPPT Darus Sholah jember di dapatkan hasil bahwa pembelajaran yang
dilakukan masih didominasi oleh metode ceramah serta model pembelajaran yang
kurang variatif. Hal ini mengakibatkan pembelajaran hanya berpusat kepada guru,
padahal pada Kurikulum 2013 menekankan bahwa pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran fisika di sekolah sering
menggunakan pembelajaran langsung dan diskusi soal. Sedangkan untuk kegiatan
pengamatan langsung ke lapangan atau eksperimen masih jarang dilakukan. Hal ini
yang sering membuat siswa merasa jenuh sehingga kurang bersemangat pada saat
proses belajar berlangsung.

Salah satu sekolah yang masih minim adanya media/model pembelajaran

yang variatif adalah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember. Sekolah ini
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merupakan sekolah swasta yang sudah memiliki akreditasi A juga merupakan salah
satu sekolah swasta terbaik di jember. Fasilitas yang dimiliki sekolah ini sudah
lengkap, seperti : Gedung sekolah milik sendiri, LAB Fisika LAB Biologi,
Perpustakaan, kantin sekolah, ruang kelas terpisah antara kelas putra dan putri yang
mana dalam satu kelas berisi 20 orang siswa dan lain-lain. Guru disekolah ini pun
sudah tersertifikasi, namun sekolah ini memiliki kekurangan yakni kurangnya
media/model pembelajaran yang variatif dan inovatif.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan adanya sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan hakikat
pembelajaran fisika. Proses pembelajaran fisika menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar memahami dan
menjelajahi alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu,
pembelajaran fisika di SMA harus menekankan pada bentuk pembelajaran yang
sesuai dengan prosedur ilmiah (metode ilmiah).

Menurut Waras (2008) Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning)
dalam pembelajaran fisika merupakan sebuah model pembelajaran yang membuat
sebuah proyek yang memfokuskan pada pengembangan produk atau unjuk kerja,
dimana siswa melakukan kegiatan mengorganisasi sebuah kegiatan belajar kelompok,
melakukan pengkajian atau penelitian, memecahkan masalah dan mensintesis
informasi. Model ini mempunyai ciri utama melakukan sebuah proyek, membuat
laporan tertulis dan mempresentasikan hasil proyek tersebut di depan kelas. Sehingga
siswa bisa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu kelemahan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah membutuhkan banyak peralatan
dan membutuhkan banyak biaya. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah media
pembelajaran untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya dengan menggunakan
Media fenomena kejadian fisika di rumah.

Kejadian Fisika merupakan hal-hal yang dinikmati panca indra dan dapat
ditinjau secara ilmia (KBBI : 1997). Jadi kejadian fisika merupakan hal-hal yang
dapat dinikmati panca indra dan dapat ditinjau secara ilmiah yang dikaitkan dengan
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ilmu fisika yang terjadi sehari-hari. Menurut Pujianto dan Maryanto (2009) melalui
kejadian atau fenomena alam yang sering ditemui siswa di lingkungan sekitar tempat
tinggalnya merupakan salah satu sumber belajar. Menurut beberapa penelitian yang
pernah dilaksanakan oleh Miswanto (2011), Yuniastuti E (2013) dan Farida (2013)
menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dan kejadian fisika di rumah menujukkan hasil pembelajaran yang
sangat memuaskan baik dalam keterampilan (skill), motivasi, pemahaman serta unjuk
kerja dalam proses pembelajaran fisika.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk menguji
cobakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Leaning dengan
analisis kejadian fisika di rumah yang diterapkan pada pembelajaran fisika di SMA
atau sederajat yang ada di Kabupaten Jember. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian
dengan judul “Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di sertai
Analisis Kejadian Fisika dalam Pembelajaran Fisika di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa jika menggunakan model pembelajaran
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) disertai analisis kejadian
fisika dalam Pembelajaran Fisika di SMA Kabupaten Jember?

b. Apakah model pembelajaran Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
disertai analisis kejadian fisika dalam Pembelajaran Fisika berpengaruh signifikan

terhadap hasil belajar siswa di SMA Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah:
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a. Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa setelah menggunakan model Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) disertai analisis kejadian fisika
dalam Pembelajaran Fisika di SMA Kabupaten Jember

b. Mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) disertai
analisis fenomena kejadian fisika dalam Pembelajaran Fisika terhadap hasil belajar

fisika siswa

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
a. Bagi guru
1) Guru bidang studi fisika Dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang
efektif untuk materi fisika tertentu
2) Guru bidang studi lain
Dapat digunakan sebagai referensi model pembelajaran alternatif untuk
pembelajaran yang sesuai dengan materi
b. Bagi Kepala Sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya mata pelajaran fisika sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai, dan salah satu alternatif untuk melakukan
supervisi terhadap guru-guru khusunya guru mata pelajaran fisika dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah
c. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan tentang model
pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran fisika
d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sumber yang relevan untuk penelitian

selanjutnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran fisika adalah bagian dari ilmu alam. llmu alam secara klasikal
dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1) ilmu-ilmu fisik (physical sciences) yang objek
zat, energi, dan transformasinya zat dan energi, (2) ilmu bilogi (biological sciences)
yang objeknya adalah mahluk hidup dan lingkungannya. (kembel, 1966:7).

Pembelajaran merupakan proses pengembangan pengetahuan, ketrampilan
atau sikap baru pada saat individu berinteraksi dengan informas dan lingkungan.
Menurut Corey (Miarso, 1986:195) pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu.

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi siswa menjadi kompetensi.
Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu.
Menuurut Dimyati dan Mudjiono (Sagala:2011) pembelajaran adalam kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berupa
proses dan produk yang mengkaji gejala alam (Sund and Trowbridge dalam Sutarto
dan Indrawati, 2008: 2). Menurut Baybee dan Trowbridge (dalam Sutarto dan
Indrawati, 2008 :2), proses adalah kegiatan yang meliputi identifikasi dan
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperiment, menguji
hipotesis, serta membuat kesimpulan. Produk adalah hasil dari proses yang berupa
fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, dan sebagainya (Sund et al dalam Sutarto dan
Indrawati). Selain itu menurut Indrawati dan Sutarto (2010: 3) Fisika merupakan ilmu

yang sistematis dan menyatu. Sistematis karena produk yang satu berkaitan dengan
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produk yang lain, dan menyatu karena produk satu dengan lainnya dapat saling
menunjuang. Sehingga ilmu fisika butuh pembuktian dengan percobaan atau
eksperimen tidak hanya untuk memahami konsep, teori, asal dan hukum fisika tetapi
menerapkan metode ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah. Jadi fisika merupakan
ilmu tentang fenomena-fenomena serta perubahan-perubahan yang bersifat riil hingga
yang bersifat abstrak sehingga butuh pembuktian melalui eksperimen yang
menerapkan metode ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa fisika dalam
pembelajaran memiliki aspek pengetahuan dan proses yang disertai dengan sikap
ilmiah. Jadi, fisika tidak hanya berisi teori dan rumus untuk dihafal,
tetapimemerlukan penguasaan konsep yang dititik beratkan pada proses terbentuknya
pengetahuan melalui pengamatan atau penelaahan, dan penyajian data secara
sistematis berdasarkan aturan-aturan tertentu. Fisika dalam pembelajaran di SMA
lebih mengutamakan siswa untuk aktif menemukan konsep-konsep fisika serta dapat

mengembangkannya.

2.2 Model Pembelajaran

Berbagai masalah sering dialami oleh guru dalam proses pembelajaran. Untuk
mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran, maka perlu adanya suatu cara yang
dapat membantu guru dalam proses belajar. Cara tersebut adalah model
pembelajaran. Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelompok maupun tutorian (Suprijono:2011).

Sejalan dengan pendapat di atas, model pembelajaaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Fungsi model pembelajaran
adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran (Trianto:2010). Berbeda dengan pendapat di atas, dikemukakan bahwa

model mengajar merupakan suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur
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sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan
belajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam proses belajar
mengajar (Sagala, 2010).
Menurut Sutarto dan Indrawati (2013:22), model pembelajaran memiliki
unsur-unsur yang ditunjukkan sebagai berikut:
a. sintakmatik yaitu langkah-langkah dalam model pembelajaran
b. sistem sosial yaitu situasi dan norma yang berlaku dalam model pembelajaran
c. prinsip reaksi yaitu pola (bentuk) kegiatan guru dalam memperlakukan atau
memberikan respon pada siswanya.
d. sistem pendukung yaitu semua sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk
mendukung penerapan model pembelajaran
e. dampak instruksional
Dampak instruksional yaitu hasil belajar yang dicapai langsung dengan
mengarahkan para siswa kepada tujuan yang diinginkan.
f. dampak pengiring
Dampak pengiring yaitu hasil belajar lainnya yang dihasilkan dari suatu proses
pembelajaran, sebagai akibat dari suasana belajar yang dialami langsung oleh
siswa tanpa pengerahan langsung dari guru.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu kerangka yang digunakan dalam pembelajaran untuk

mencapai tujuan tertentu.

2.3 Model Pembelajaran berbasis Proyek (Project Based Learning)

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintregasikan pengetahuan berdasarkan pengalaman

siswa dalam beraktifitas secara nyata. Model ini dirancang untuk digunakan pada
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permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan investigasi dan
memahaminya.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek (Thomas,dkk:1999). Melalui pembelajaran kerja proyek,
kreatifitas dan motivasi siswa akan meningkat (Clegg: 2001). Kerja proyek dapat
dipandang sebagai bentuk open-ended contextual activity-based learning, dan
merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberi penekanan kuat pada
pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif (Richmond and Striley, 1996)
yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu (Hung and
Wong:2000).

Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada
peertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja mandiri
(Thomass dkk:1999). Tujuannya adalah agar siswa mempunyai kemandirian dalam
menyelesaikan tugas yang dihadapinya.

Model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran fisika atau sains
meruapakan sebuah model pembelajaran dimana siswa dalam kelompok diminta
membuat atau melakukan suatu proyek bersama, dan mempresentasikan hasil dari
proyek tersebut. Dan proyek ini sendiri diharapkan lebih bersifat membuat sesuatu
yang berguna bagi masyarakat dengan prinsip fisika. Biasanya proyeknya lebih
bersifat interdisipliner, bukan hanya konsep fisika, tetapi juga sains lain yang terkait
dan nilai kemanusiaan yang lain. (Sampurno:2007)

Model pembelajaran ini biasanya menarik siswa untuk siswa karena biasanya
dilakukan diluar kelas bahkan di luar sekolah, dan berlaku untuk beberapa waktu,
bukan terbatas pada satu jam sekolah. Banyak hal dapat didapat dari proyek ini antara

lain :
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a. mengerti prinsip fisika lebih mendalam karena melakukan sesuatu

b. kerjasama dengan teman lebih baik karena melakukan bersama

c. ada keuntungan yaitu memperoleh hasil dari proyek sendiri (Suparno:126)

Model pendekatan proyek merupakan salah satu dari model-model

pembelajaran yang membantu siswa menggali informasi, ide-ide, keterampilan, nilai-
nilai, cara berpikir, dan cara mengekspresikan diri sendiri dengan melihat proyek-
proyek yang telah disediakan oleh guru. Selain itu, guru juga mengajari siswa
bagaimana cara menemukan ide yang berkaitan dengan proyek yang tersedia. Salah
satu strategi mengajar yang menekankan keaktifan siswa adalah metode pendekatan
proyek.
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2.3.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek

a. Sintakmatik

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, dijalankan dengan melalui

bebreapa tahap pembelajaran atau langkah-langkah kerja. Belum ada ketetapan

baku untuk menjalankan tahap-tahap pembelajaran berbasis proyek, namun pada

umumnya didasarkan dan mencontoh pada tahap pembelajaran konstruktivisme.

Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning sebagaimana

dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) terdiri dari:

1.

Start With the Essential Question

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan essensial, yaitu pertanyaan yang
dapat mengeksplorasi pengetahuan awal siswa serta memberi penugasan siswa
dalam melakukan suatu aktifitas

Design a Plan for the Project

Perencanaan proyek dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa, dalam
menentukan aturan main pengerjaan proyek. Pada tahap ini guru membantu
siswa untuk menentukan judul proyek yang sesuai dengan materi dan
permasalahan

Create a Schedule

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktifitas dalam
menyelesaikan proyek

Monitor the Students and the Progress of the Project

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktifitas siswa
selama menyelesaikan proyek

Assess the Outcome

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian
standard dan tujuan belajar

Evaluasi the Experince
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Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil proyek yang
sudah dijalankan (Lucas:2005).

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan proses evaluasi

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta untuk

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru

dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses

pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry)

untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pembelajaran.

b. Peran pengajar dalam Pembelajaran Berbasis Proyek

Selama berlangsungnya proses pembelajaran berbasis proyek siswa akan

mendapat bimbingan dari guru ataupun narasumber lain, yang peranannya adalah

sebagai berikut :

1.
2.

mengajar kelompok dan menciptakan suasana yang nyaman

memastikan bahwa sebelum memulai diskusi, setiap kelompok telah memiliki
seorang anggota yang bertugas membaca materi, sementara temannya
mendengarkan , dan seorang anggota bertugas mencatat informasi yang
penting sepanjang jalannya diskusi

memberikan materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai dengan
perkembangan kelompok

memastikan bahwa sesi diskusi kelompok diakhiri dengan self-evaluation
menjaga agar kelompok terus memusatkan perhatiam pada pencapaian tujuan
memonitor jalannya diskusi dan membuat catatan tentang berbagai msalah
yang muncul dalam proses belajar, serta mengajar agar proses belajar mengajar
terus berlangsung

menjaga motivasi siswa dengan mempertahankan unsure tantabgan dalam
penyelesaian tugas dan juga mempertahankan untuk mendorong siswa keluar
dari kesulitannya. (Rilsback:2002)
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Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Proyek

a. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Penggunaan model ini dapat memberikan keuntungan bagi siswa, guru dan

perkembangan kualitas sekolah, seperti yang disebutkan dibawah ini :

1.
2.

mempersiapkan siswa menghadapi dan berkembang sesuai dengan dunia nyata
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, mendorong kemampuan mereka
untuk melakukan pekerjaan penting

meghubungkan pembelajaran di sekolah dengan dunia nyata. Dengan
melaksanakan proyek siswa tidak hanya menghafal fakta, namun ke dalam
dunia nyata

membentuk siskap kerja siswa. Dalam mengerjakan proyek siswa diajak untuk
saling mendengarkan pendapat dan bernegosiasi untuk mencari solusi
meningkatkan kemampuan kominikasi dan sosial

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

meningkatkan keterampilan siswa untuk menggunakan informasi dengan
bebrapa disiplin ilmu yang dimiliki

meningkatkan kepercayaan diri siswa

meningkatkan kemampuan siswa menggunakan teknologi dalam belajar
(ibid:26-27).

Agar proyek sungguh menarik siswa untuk melakukan dan dapat menambah

kedalaman dari pengetahuan mereka, maka beberapa sifat proyek perlu diperhatikan

dalam memilih :

1.
2.
3.

proyek harus menantang siswa untuk melakukan dan menyelesaikan
hasilnya memang sungguh berguna bagi masyarakat dan siswa itu sendiri
proyek itu tidak terlalu mudah sehingga menantang, tapi tidak terlalu sulit

sehingga dapat diselesaikan
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proyek itu ada unsurnya membuat sesuatu atau meneliti sesuatu yang belum
biasa dilakukan

dalam proyek sendiri dimungkinkan beberapa siswa bekerja sama secara
intesif

tent proyek mengandung prinsip atau nilai fisika, diutamakan membutuhkan
beberapa atau banyak pendekatan

sebaiknya proyeknya bersifat multidisiplin, interdisipliner, sehingga lebih
kaya dan siswa dapat mengerti persoalannya secara menyeluruh.
(Suparno:128-129)

b. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek

1.
2.

3.

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana

instruktur memegang peran utama di kelas.
Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan

informasi akan mengalami kesulitan.
Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok.

Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,

dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan

2.4 Analisis kejadian fisika

Analisis adalah kegiatan mengkaji sesuatu. Analisis dalam pembelajaran

harus mencangkup dua hal yaitu: 1) ada materi yang dianalisis dan memiliki syarat

dapat diambil datanya; 2) ada individu atau kelompok yang mampu melakukan

analisis. Kemampuan analisis meliputi penguasaan konsep yang relevan dengan
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materi yang dikaji, menangkap informasi data yang akan dikaji, mampu
mengkonsultasikan konsep-konsep yang telah dikuasai dengan data yang ada, dan
mampu menuangkan hasil kajiannya dalam bahasa yang tepat sehingga laporan kajian
dapat dipahami para pembaca. Tuntutan kemampuan-kemampuan tersebutlah yang
menyebabkan kegiatan analisis tidak bisa dilakukan tanpa banyak belajar dan berlatih
secara mandiri. Jadi, dengan adanya kegiatan analisis akan menjadikan siswa terlatih
belajar menjabarkan atau mengungkapkan konsep yang dipahami dengan cara mereka
masing-masing.

Kegiatan analisis memerlukan data analisis yang baik. Data analisis yang baik
yaitu data yang diambil dari kejadian atau peristiwa yang sesungguhnya. Data yang
baik diantaranya dari kegiatan demonstrasi, eksperimen dan orientasi lapangan. Pada
tahapan ini, data akan diambil dari kegiatan yang dialami siswa sehari-hari.

Analisis kejadian fisika merupakan salah satu kegiatan yang dapat
memfokuskan perhatian pada masalah tertentu. Hal ini membuat seseorang
mengingat banyak konsep yang relevan dengan masalah tersebut. Perhatian seseorang
akan lebih terfokus jika menghadapi pertanyaan (permasalahan), apalagi jawaban
pertanyaan memerlukan beberapa konsep yang saling berkaitan. Menurut Gagne
(dalam Sutarto, 1999), pembelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan yang
dihasilkan dari perilaku perhatian dinamakan dengan pengetahuan kognitif.

Bloom (dalam Sutarto et al., 2000) membagi pencapaian belajar pada domain
kognitif meliputi:

a. Ingatan yaitu kemampuan pada tahap menghafal dan mengingat

b. Pemahaman yaitu kemampuan pada tahap memahami atau mengerti walaupun
tidak tinggi

c. Aplikasi yaitu kemampuan pada tahap menggunakan atau menerapkan apa saja
yang telah diperoleh ke dalam situasi yang berbeda

d. Analisis yaitu kemampuan pada tahap pemisahan materi ke dalam bagian-bagian

apa saja dan mencari hubungan antar bagian tersebut
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e. Sintesis yaitu kemampuan pada tahap melakukan kegiatan dengan bagian-
bagiannya, unsur-unsurnya, dan menyusun menjadi satu kebulatan baru

f. Evaluasi yaitu kemampuan pada tahap pembuatan dan pemberian Kkritik,
pertimbangan, pengkajian, dan melakukan penilaian

Analisis kejadian fisika dapat difungsikan sebagai bahan tugas untuk memicu

seseorang mengembangkan proses berpikir mulai dari pengamatan, pengambilan

data, dan pengingatan fakta yang diketahui hingga pada penarikan kesimpulan. Hal

ini disebut sebagai proses berpikir logis atau penalaran. Menurut Sutarto (1999),

bentuk penalaran yang sering digunakan dalam pembelajaran fisika digolongkan

menjadi:

1) Penalaran induktif yaitu suatu proses berpikir yang didasarkan asumsi bahwa yang
benar pada suatu fakta adalah benar bagi seluruh anggota kelompok

2) Penalaran analogi yaitu suatu proses berpikir yang didasarkan asumsi bahwa apa
yang sama atau berbeda pada suatu fakta dari kelompok adalah sama atau beda
bagi anggota kelompok

3) Penalaran deduktif yaitu suatu proses berpikir yang didasarkan asumsi bahwa apa
yang benar pada suatu hukum tertentu maka hukum tersebut dapat diterapkan pada
masalah yang lain

4) Penalaran abduktif yaitu suatu proses berpikir yang didasarkan asumsi bahwa apa
yang benar pada suatu fakta dalam kelompok adalah benar bagi anggota kelompok

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan analisis

fenomena kejadian fisika, siswa dituntut mencapai tingkat hasil belajar kognitif mulai

dari ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, bahkan sampai pada tingkatan sintesis

dan evaluasi. Selain itu, kegiatan analisis kejadian fisika dapat melatih kemampuan

berpikir logis siswa. Siswa yang terlatih berpikir logis (bernalar) akan mudah

menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi.
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2.5 Model Pembelajaran Berbasis Proyek disertai Analisis Kejadian Fisika

Model Pembelajaran Berbasis Proyek disertai Analisis Kejadian Fisika
merupakan sebuah model pembelajaran dimana siswa dalam sebuah kelompok
diminta membuat atau melakukan sebuah proyek bersama, proyek yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah membuat sebuah mading (majalah dinding)
mempresentsaikan hasil proyek tersebut. Proyek tersebut didasarkan pada hasil
pengamatan yang mereka lakukan. Melalui model pembelajaran ini, siswa dapat
menggali informasi, ide-ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir dan cara
mengepresikan diri sendiri dengan melihat proyek-proyek yang telah mereka buat.
Dalam pembelajaran ini siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
proses pembelajaran tidak hanya dilakukan dalam ruang kelas, namun di luar kelas
menggunakan analisis kejadian yang mereka alami sehari-hari, jadi siswa lebih
termotivasi untuk belajar karena pelajaran yang mereka terima dapat langsung
mereka aplikasikan di rumah. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek disertai
Analisis Kejadian Fisika dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2.1 penerapan model pembelajaran berbasis proyek

Sintakmatik Kegiatan Siswa

1. Start With the Essential 1. Siswa mengajukan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan
apa yang akan dipelajari

. Guru memberikan penjelasan
tentang petanyaan siswa

Question ( memulai dengan

pertanyaan yang esensial) 2

2. DeStnpgRan for-tne-Rroject 3. Siswa dan guru merencanakan

(menyusun  sebuah  rencana sebuah proyek yang akan mereka
proyek) buat, membuat judul dan dan materi
pokoknya
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Create a Schedule ( membuat

sebuah jadwal)

Monitor the Students and the
Progress of the Project
(memantau  siswa  dalam

melakukan proyek)

Assess the Outcome (menilai

hasilnya)

. Evaluasi the
(refleksi)

Experince

. Siswa dan guru membuat sebuah

kesepakatan jadwal aktifitas dalam
menyusun proyek tersebut

. Guru memantau siswa dan

bertanggung jawab terhadap
aktifitas siswa dalam membuat
proyek

. Guru melakukan penilaian untuk

mengukur ketercapaian siswa

. Guru bersama siswa melakukan

refleksi terhadap aktifitas dan hasil
proyek yang sudah dijalankan

18
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2.6 Aktifitas Belajar Siswa

Aktivitas merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Tanpa aktivitas, proses pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan
baik. Menurut Hendrawijaya (1999:29), aktivitas belajar siswa merupakan aktivitas
yang bersifat fisik maupun mental dalam proses pembelajaran, dimana kedua
aktivitas tersebut harus saling berkaitan. Seorang siswa akan terus berpikir jika ia
terus berbuat, tanpa perbuatan siswa tidak akan berpikir. Oleh sebab itu, agar siswa
aktif berpikir maka harus diberi kesempatan berbuat (beraktivitas). Jadi, aktivitas
belajar juga menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam pembelajaran.

Ada banyak aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa, tidak hanya
memperhatikan atau menulis materi saja. Paul B. Diedrich (dalam Nasution, 2000:91)
membuat daftar macam-macam kegiatan atau aktivitas siswa yang dapat digolongkan
sebagai berikut:

a. Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan: gambar, demonstrasi,
percobaan, pelajaran, pekerjaan orang lain;

b. Oral activities, misalnya: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi;

c. Listening activities, misalnya: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato;

d. Writing activites, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin;

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram, dan
pola;

f. Motor activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, berternak;

g. Mental activities, misalnya: menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan;

h. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani,

tenang, gugup.
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Berdasarkan uraian di atas, jenis aktivitas yang akan diteliti dalam penelitian
ini adalah memperhatikan penjelasan guru (Visual activities), bertanya dan
mengeluarkan pendapat dan presentasi (Oral activities), merancang mading (Motor
activities). Dari jenis-jenis aktivitas belajar siswa yang akan diteliti, dibuat indikator-
indikator yang akan digunakan sebagai pedman penskoran. Skor yang diperoleh
setiap siswa dianalisis untuk mengetahui prosentase aktivitas siswa. Menurut Festied
dan Ernawati (2008) tingkatan untuk mengukur keaktifan aktifan siswa dalam

pembelajaran dapat menggunakan pedoman tabel berikut :

Tabel 2.2 Tingkatan Aktifitas Belajar Siswa

Presentase Aktivitas Kriteria Aktivitas
Pa >80 % Sangat Aktif
60% < Pa <80% Aktif
40% < Pa <60 % Cukup Aktif
20% < Pa<40 % Kurang Aktif
Pa <20 % Tidak Aktif

2.7 Hasil Belajar Siswa

Kegiatan pembelajaran dikatakan efisien apabila hasil belajara yang diinginkan
dapat tercapai yang ditandai dengan perubahan tingkah laku siswa, kemampuan, dan
pengetahuan siswa. Hasil belajar meliputi ranah kogniti, afektif,, dan psikomotor.
Menurut Kunandar (2014:62) Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Kemampuan siswa tersebut dapat
diketahui melalui pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-
sikap serta kemempuan siswa setelah menerima materi belajar.

Menurut hamdani (2011:303) dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, guru

harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sebagai berikut:
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a. valid, yaitu menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang
sesuai untuk mengukur kompetensi

b. objektif, yaitu penilaian dilakukan berdasarkan kemampuan siswa bukan karena
gender, agama, latar belakang, bahasa, dan hubungan emosional

c. transparan, yaitu prosedur penilaian, kriteria penilaian, serta dasar pengambilan
keputusan diketahui oleh semua siswa

d. terpadu, yaitu penilaian hasil belajar tidak dapat terpisahkan dengan kegiatan
pembelajaran

e. menyeluruh dan berkesinambungan, yaitu penilaian hasil belajar mencakup
semua aspek dan berkesinambungan

f. adil, yaitu penilaian tidak menguntungkan atau merugikan siswa

g. bermakna, yaitu penialain hendaknya mudah dipahami dan memiliki arti dan
dapat ditunjukkan oleh semua siswa diantaranya, guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat

h. sistematis, yaitu penilaian hendaknya dilakauakn secara bertahap.

Hasil belajar dapat diketahuai dengan suatu alat yang disebut evaluasi. Alat
yang paling efektif untuk mengedakan penilaian adalah tes, karena dengan tes dapat
mengethaui tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Pada mata pelajaran fisika tes dapat berupa tes subyektif maupun tes
obyektif.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar merupakan hasil dari perubahan
tingkah laku siswa selama proses belajar mengajar pada pembelajaran fisika.
Perubahan tingkah laku yang dimaksud berupa perubahan kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima materi pelajaran yang ditunjukkan melalui tes kognitif
produk, kognitif proses, psikomotor, dan penilaian afektif siswa.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang akan dinilai adalah hasil belajar kognitif

dan afektif. Hasil belajar kognitif berupa kognitif produk dengan indicator posttest.
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Hasil belajar afektif berupa sikap sosial yang meliputi jujur, disiplin, peduli, tanggung
jawab dan teliti.

2.8 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berkaitan dengan bagaimana seorang peneliti menyusun
teori atau menghubungkan secara logis beberapa faktor yang dianggap penting untuk
masalah. Dalam kerangka konseptual ini, membahas ketergantungan antar variabel
yang melengkapi hal yang sedang atau akan diteliti. Variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis proyek disertai analisis fenomena
kejadian fisika di rumah, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa.
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l

mempengaruhi

l

Hasil Belajar siswa menjadi lebih baik

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis dari penelitian
ini adalah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) disertai Analisis
Fenomena Kejadian Fisika di rumah berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar

siswa dalam pembelajaran fisika di SMA.

24
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area, artinya daerah sengaja dipilih dengan tujuan dan
pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Penelitian ini akan
dilaksanakan disalah satu SMA di Kabupaten Jember yang berbasis pesantren
dengan pertimbangan antara lain:
a. Subyek penelitian yang sesuai adalah siswa SMA
b. Sekolah memiliki permasalahan yang sama dengan permasalahan yang
melatarbelakangi penelitian ini.
c. disekolah swasta ini masih minim adanya sarana pembelajaran/media
pembelajaran yang baik dan efektif dalam pembelajaran fisika dan
d. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan
dimungkinkan adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah, sehingga
memperlancar penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Eksperiment, yaitu meneliti pengaruh perlakuan
terhadap perilaku yang timbul akibat perlakuan (Alsa : 2004). Dalam penelitian ini
terdapat satu sampel, yakni kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang
disertai analisis fenomena kejadian fisika di rumah dalam pelajaran fisika Pada
penelitian ini sampel yang dipilih adalah kelas eksperimen dan kelas control.

24
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Menurut Darmadi (2011:180), desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan desain

postest-only control designseperti pada Gambar 3.1.

R E X 0O

R K O,

Gambar 3.1 Desain penelitian postest-only control design

Keterangan :

X = perlakuan pada proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek disertai analisis fenomena kejadian fisika di rumah

E = kelompok eksperimen.

K = kelompok kontrol.

R = Random

01 = hasil post-test pada kelompok eksperimen.

O, = hasil post-test pada kelompok kontrol.

(Sugiyono, 2010:112)

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini salah satu kelas di SMA salah satu SMA di
Jember tahun ajaran 2015/2016 semester genap. Menurut Arikunto (2010:173)
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Dari populasi kemudian

dilakukan uji homogenitas sebagai langkah awal untuk menentukan sampel.

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling
(sampel dipilih secara acak). Uji homogenitas diperlukanuntuk memilih kelas yang

akan digunakan. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan nilai ulangan harian
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fisika dari kelas X MIPA pada sekolah yang digunakan, kemudian diuji
menggunakan One Way ANNOVA. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka kelas yang
diuji dikatakan homogen, dan jika signifikansi kurang dari 0,05 kelas yang diuji
dikatakan tidak homogen. Nilai rata-rata ulangan harian diperoleh dari dokumentasi

nilai ulangan harian materi sebelumnya.

3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (independent variable)
dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran berbasis proyek disertai analisis kejadian fisika. Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3.4.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi dari variabel-variabel yang ada pada judul penelitian ini perlu
diberikan agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan kesalahtafsiran dalam penelitian.
Adapun definisi operasional tersebut adalah sebagai berikut.
a. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) disertai metode

analisis fenomena kejadian fisika di rumah
Model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran fisika atau sains

merupakan sebuah model pembelajaran dimana siswa dalam kelompok diminta
membuat atau melakukan suatu proyek bersama, dan mempresentasikan hasil dari
proyek tersebut. Dan proyek ini sendiri diharapkan lebih bersifat membuat sesuatu
yang berguna bagi ataupun berisi informasi yang dapat berguna bagi warga
sekitarnya.
b. Aktivitas belajar siswa

Aktifitas belajar adalah aktifitas yang dilakukan siswa selama siswa tersebut

mengikuti proses pembelajaran fisika. Aktifitas belajar siswa ini dapat dilihat
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berdasarkan hasil observasi yang meliputi, Visual activities (berupa membaca dan
memperhatikan), Oral activities (diskusi, bertanya, mengeluarkan pendapat dan
presentasi),  Writing  activities  (mencatat/menulis),  Listening  activities
(mendengarkan), Drawing activities (menggambar), Mental activities (memecahkan
masalah). Kelompok aktifitas tersebut dinilai pada masing-masing tahapan model
pembelajaran dengan criteria masing-masing.
c. Hasil belajar siswa

Secara operasional hasil belajar siswa didefinisikan sebagai skor hasil posttest
kemampuan pengetahuan kognitif yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran

berlangsung.

3.5 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Melakukan persiapan, meliputi penyusunan proposal skripsi

b. Menentukan populasi penelitian yang dilakukan dengan metode purposive
sampling area, populasi dipilih berdasarkan tujuan tertentu.

c. Menyusun RPP yang sesuai dengan pokok materi yang telah ditentukan

d. Mengumpulkan data nama siswa serta skor ulangan harian fisika materi
sebelumnya dengan metode dokumentasi.

e. Melakukan uji homogenitas terhadap data skor ulangan harian fisika materi
sebelumnya tersebut untuk mengetahui kemampuan siswa menggunakan tes
statistik anova.

f. Melakukan kegiatan belajar dengan perlakuan yang berbeda yakni kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis proyek disertai metode
analisis fenomena kejadian fisika di rumah dan kelas kontrol tidak menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek disertai metode analisis fenomena kejadian
fisika di rumah

0. Melakukan observasi selama kegiatan belajar mengajar siswa untuk mengetahui

data tentang aktivitas siswa.
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Memberikan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah proses
kegiatan belajar menagajar berlangsung untuk mengetahui kemampuan kognitif
siswa.

Melakukan wawancara untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru bidang studi
fisika selama proses pembelajaran.

Menganalisis data penelitian berupa skor posttest, data observasi, dan
dokumentasi.

Melakukan pembahasan dari analisis penelitian

Membuat kesimpulan berdasarkan pembahasan hasil analisis data
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Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tes

Dalam penelitian ini digunakan tes tulis untuk mengetahui kemampuan
pengetahuan kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes tulis adalah
kumpulan dari pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan pengetahuan intelegensi yang berupa tes objektif dan subjektif.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah perangkat tes yang terdiri
dari kisi-kisi soal, soal pilihan pilihan ganda dan essay, serta kunci jawaban.
b. Wawancara

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara bebas
terpimpin, yaitu pewawancara membawa pedoman pertanyaan yang hanya berupa
garis besarnya saja. Wawancara dilakukan kepada guru bidang studi dan siswa. Pada
guru bidang studi, wawancara dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi siswa dan kendala-
kendala yang dimiliki siswa. Begitu pula dengan siswa wawancara dilakukan
sebelum dan setelah pelajaran berlangsung untuk mengetahui tanggapan siswa
mengenai model pembelajaran berbasis proyek disertai analisis fenomena kejadian
fisika dirumah.

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap model yang digunakan di sekolah dan pembelajaran yang
dilakukan model pembelajaran berbasis proyek disertai analisis fenomena kejadian

dirumah.
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c. Observasi

Pada penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur, yaitu
dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku
yang diamati. Observasi dilakukan oleh observer untuk mengamati aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran.

Data yang dimabil dari kegiatan observasi yaitu tentang keaktifan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
c. Dokumentasi

Data penelitian yang digunakan peneliti melalui dokumentasi adalah daftar
nama siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, skor ulangan harian materi

sebelumnya, skor posttest, dan dokumen-dokumen lain yang diperlukan.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Teknik Analisis Data Aktifitas Belajar Siswa

Aktifitas siswa terdiri dari berberapa tingkatan. Siswa dikatakan aktif apabila
presentase keaktifan belajarnya tinggi. Presentase aktifitas belajar siswa dapat
dianalisis melalui pengolahan lembar observasi. Lembar observasi memiliki kriteria-
kriteria tertentu sesuai dengan aktifitas belajar siswa. Setiap kriteria pada lembar
observasi memiliki skor tertentu. Skor-skor yang diperoleh kemudian di

persentasekan dengan menggunakan rumus di bawah ini :

P = X% x100% (3.1)

- ¥ ma

dimana;

P, = persentase keaktifan siswa;
2 a = jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa;

2 ma = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas.
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Tabel 3.2 Tingkat Aktivitas Belajar

Presentase Aktivitas Kriteria Aktivitas
Pa >80 % Sangat Aktif
60% < Pa <80% Aktif
40% < Pa <60 % Cukup Aktif
20% < Pa<40 % Kurang Aktif
Pa <20 % Tidak Aktif

“(Festiyed dan Ernawati : 2008)

3.7.2 Teknik Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Untuk mengkaji ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
fisika siswa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek disertai Analisis
Kejadian Fisika dengan model direct instruction dalam pembelajaran fisika di SMA
dihitung menggunakan uji Independent Sample t-test pada SPSS 22. Langkah
selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan Independent Sample T-Test
bantuan SPSS 16.0 dengan hipotesis berikut:

a. Hipotesis Statistik

Ho : Me = M (Skor hasil belajar kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol)

Ha: Me # Mk (Skor hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol)

b. Analisis Data

Uji pengaruh penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek disertai Analisis
Kejadian Fisika terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan
Independent Sampel t-test pada SPSS 22, karena diasumsikan jika terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimet dan kelas kontrol maka hal

tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek
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disertai Analisis Kejadian Fisika. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan
pengujian hipotesis pihak kanan dengan taraf signifikasni sebesar 5%.

c. Kriteria Pengujian
a) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis
alternatif (Hy) ditolak
b) Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima
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BAB 5. PENUTUP

Bab penutup akan memaparkan tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil
analisa data bab sebelumnya dan berisi pula saran yang diperuntukkan bagi pembaca
skripsi ini. Secara terperinci diuraikan sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

a. Aktivitas belajar siswa SMAU BPPT Darus Sholah Jember melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek disertai analisis fenomena kejadian fisiska
dirumah termasuk kategori sangat aktif, dengan persentase 80,7%.

b. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa SM SMAU BPPT
Darus Sholah Jember melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek
disertai Analisis Fenomena Kejadian Fisiska dirumah dengan menggunakan

model direct instruction dalam pembelajaran fisika.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan
sebagai berikut:

a. Bagi guru, hendaknya dalam penerapan SMAU BPPT Darus Sholah Jember
melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek disertai Analisis
Fenomena Kejadian Fisiska dirumah harus lebih pandai mengalokasikan waktu
sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan.

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk

penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan model dan teknik pembelajaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

c. Peneliti juga mengharapkan adanya penelitian serupa untuk materi lain, sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru bidang studi untuk menerapkan

model ini di sekolah yang bersangkutan.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

Nama : Ika Nayla Rachmawati

46

NIM :110210102089
Prodi : Pendidikan Fisika
MATRIK PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis

Model Pembelajaran 1. Bagaimana Variabel Bebas | 1. Aktivitas |1. Observasi . Jenis Penelitian : Model
Berdasarkan Proyek | aktivitas belajar | Model belajar 2. Tes Kombinasi Diskriptif Pembelajaran
(Project Based | fisika siswa selama | Pembelajaran fisika 3. \Wawancara dan Eksperimen Berdasarkan Proyek
Learning)  disertai | menggunakan Berdasarkan meningkat |4. Dokumenta _ Penentuandaerah (Project Based
analisis Fenomena | Model Proyek (Project ; ; P ; Learning) disertai
Kejadian Fisika di Pembelajaran Based Learning) 2.bHea}21I'lar ol Egrr:]elll;[;]anéf:arposwe analisis Fenomena
rumah dalam Berdasarkan disertai analisis fi kJ P pt g R q Kejadia Fisika di
Pembelajaran Fisika | Proyek  (Project | Fenomena Sy el !Ja”_ esponaen rumah berpengaruh
di SMA Based Learning) | Kejadian Fisika | SISWa penelitian : _ terhadap Hasil

disertai  analisis | di rumah) meningkat a. Uji homogenitas Belajar fisika di

Fenomena b. Teknik Cluster SMA

Kejadian Fisika di | Variabel Terikat Random Sampling

rumah dalam | 1. Aktivitas . Metode pengumpulan

pembelajaran fisika belajar siswa data:

di SMA? 2. Hasil b6|ajar a. Observasi

2. Apakah Model siswa b. Wawancara
Pembelajaran c. Dokumentasi
Berdasarkan
\ d. Tes

Proyek  (Project Desain Penelitian:

Based Learning) . Desain Penelitian:

disertai analisis postest-only control

fenomena kejadian
fisika di rumah

design
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berpengaruh
signifikan terhadap
hasil belajar fisika
di SMA?

0, X 0O,

Preetest X posttest

Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Hipotesis

Dimana :

X : Treatment (perlakuan

berupa penggunaan

model Pembelajaran

Berdasarkan Masalah

(Problem Based

Learning) disertai analisis

fenomena kejadian fisika

dirumah

Metode Analisis Data :

a. Aktivitas belajar
Analisis deskriptif

Pa =§ x 100%

Pa = Presentase
aktivtas
belajar siswa

P = Jumlah skor
yang
diperoleh
siswa

N = Jumlah skor
maksimum

b. Efektivitas Belajar
uji Independent
sample T-test

Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Hipotesis

Menggunakan
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pengujian pihak kanan
Hipotesisi statistik :
Ho : Xg = Xy (hasil
belajar fisika siswa
kelas  eksperimen

tidak berbada
dengan kelas
kontrol)_

Ho : Ae>X¢ (hasil
belajar fisika siswa
kelas  eksperimen
lebih baik dari kelas
kontrol)

Kriteria pengujian :

1. Ho diterima
apabila < 0.05

2. Ho ditolak
apabila > 0.05

Keterangan :

Xeg = skor rata-rata
hasil belajar
fisika siswa
kelas
eksperimen

X, = skor rata-rata
hasil belajar
fisika siswa
kelas kontrol
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

49

1. OBSERVASI
No. Data yang diperoleh Check List Sumber data
1.  Aktivitas Belajar v Observer
2. DOKUMENTASI
No. Data yang diperoleh Check List Sumber data
1. Nilai Ulangan terakhir siswa \ Guru bidang studi
fisika kelas X di
SMAU BPPT Darus
Sholah
2. Jadwal kegiatan penelitian di v Guru bidang studi

SMAU BPPT Darus Sholah

fisika kelas X di
SMAU BPPT Darus
Sholah

3. Daftar nama siswa kelas \
eksperimen dan kelas kontrol

Guru bidang studi
fisika kelas X di
SMAU BPPT Darus
Sholah

4. Skor post-test kelas eksperimen N
dan kelas kontrol

Peneliti

5. Foto kegiatan penelitian di \
SMAU BPPT Darus Sholah

Observer penelitian

3. TES

No. Data yang diperoleh Check List

Sumber data

1. Hasil belajarsiswa kelas \
eksperimen (nilai post-test)

Siswa kelas eksperimen
(XIPA A SMAU BPPT
Darus Sholah)

2. Hasil belajar siswa kelas N
kontrol (nilai post-test)

Siswa kelas kontrol (XIPA
B SMAU BPPT Darus
Sholah)
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4. WAWANCARA

No. Data yang diperoleh Check List Sumber data

1. Informasi tentang kegiatan V Guru bidang studi
belajar-mengajar (KBM) fisika, fisika kelas X di
kendala-kendal yang dihadapi SMAU BPPT Darus
dalam mempelajari fisika dan hasil Sholah
belajar materi kalor di SMAU
BPPT Darus Sholah.

2.  Tanggapan guru tentang model v Guru bidang studi
pembelajaran berbasis proyek fisika kelas X
dalam pembelajaran kalor diSMAU BPPT

Darus Sholah

3. Tanggapan siswa terhadap model \ Siswa kelas

pembelajaran berbasis proyek
dalam pembelajaran kalor

eksperimen X di
SMAU BPPT Darus
Sholah

Keterangan: memberi tanda (\) pada kolom check list daat mendapatkan data.

50
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Lampiran C. Uji Homogenitas

UJI HOMOGENITAS

51

Uji homogenitas populasi pada penelitian ini menggunakan nilai ujian harian fisika

Bab Besaran Panjang dalam Fisika di kelas X SMA Unggulan BPPT Darus Sholah

NO XIPA | XIPA | XIPA
ABSEN A B C
i’ 76 71 65
2 67 70 b%
3 50 68 58
4 60 57 76
5 70 75 79
6 74 71 56
7 73 79 71
8 65 68 77
9 66 66 64
10 58 67 56
11 70 49 50
12 68 54 66
13 65 67 79
14 71 79 63
15 72 50 71
16 77 56 73
17 63 73 69
18 69 74 80

Jember
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19 o1

78

67

20 59

67

78

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS 22 dengan menggunakan
Uji One-Way ANOVA dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Membuka program SPSS 22;

Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data;

Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet tab

Variable View kemudian mengisi:

a. Pada baris pertama:
1) Pada kolom Name ketik kelas;

2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Widthpilih 8 (untuk keseragaman);

4) Pada kolom Decimals pilih O (untuk keseragaman);

5) KIlik pada kolom Values untuk memunculkan kotak dialog Values Labels,

langkah selanjutnya sebagai berikut:

a) Ketik 1 pada Value dan XI IPA A pada Labels, kemudian klik Add
b) Ketik 2 pada Value dan XI IPA B pada Labels, kemudian klik Add
c) Ketik 3 pada Value dan XI IPA C pada Labels, kemudian klik Add

b. Pada baris kedua:

1) Pada kolom Name ketik kelas;

2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih 0 (untuk keseragaman);

Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;

Klik Analyze pada baris menu, pilih Compare Means kemudian pilih One-Way

ANOVA;

Pada kotak dialog One-Way ANOVA, masukkan kelas pada kotak Factor dan

nilai pada kotak Dependent List;
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7. Klik Options, kemudian centang Descriptive dan Homogeneity of Variance
Test, lalu klik Continue;
8. Kilik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Descriptives

nilai
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
XIPAA 20| 66,2000 7,54356( 1,68679 62,6695 69,7305 50,00 77,00
XIPAB 20| 66,9500| 9,19081| 2,05513 62,6486 71,2514 49,00 79,00
XIPAC 20| 67,6500 9,20112| 2,05743 63,3437 71,9563 50,00 80,00
Total 60| 66,9333 8,55266| 1,10414 64,7239 69,1427 49,00 80,00
Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,622 2 57 ,540
Analisis Data:

OutputTest of Homogeneity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

> Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak serupa (Tidak Homogen)

» Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians serupa (Homogen)
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Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of
Variance diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,540. Jika mengacu pada pedoman
pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas X IPA
A, X IPA B, X IPA C SMA Unggulan BPPT Darus Sholah bersifat homogen, sehingga

uji Anova dapat dilanjutkan.

ANOVA
nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21,033 2 10,517 ,140 ,870
Within Groups 4294,700 57 75,346
Total 4315,733 59

Output SPSS di atas memberikan nilai Sig. sebesar 0,870 atau 0,870 > 0,05, jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan kelas X1 IPA A, X IPA B, X IPA C di SMA Unggulan BPPT Darus
Sholah bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random sampling melalui
teknik undian untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling maka ditetapkan kelas
X1 IPA A sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 IPA B sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN D. Aktivitas Belajar

LAMPIRAN DL1. Aktivitas Belajar Pertemuan 1

AKTIVITAS BELAJAR
NO | NAMA : JUMLAH | NILAI
. merangkai .

memperhatikan bertanya mading mempresentasikan

v/ 2 31| 2| 3| 1| 2| 3| 1 2 3
1| AFR \ \ \ \ 11 92
2 | AU S \ \ < 8 67
3| DY S < \ \ 10 83
4 | DW \ \ \ 8 67
5| EAU \ \ \ v 11 92
6 | HL < \ \ \ 9 75
7]IR \ \ \ \ 7 58
8 | MDA v \ \ \ 9 75
9 | MEW v \ \ \ 7 58
10 | MS \ \ \ \ 11 92
11 | MA \ \ \ \ 8 67
12 | NT \ \ \ \ 8 67
13 | NDY \ \ \ \ 9 75
14 | RM \ \ \ \ 9 75
15 | SNT \ \ v \ 10 83
16 | SR \ \ \ \ 8 67
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17 | WDS \ \ \ \ 9 75

18 | ZAM \ v | A v 8 67

19 | AH \ v \ 10 83

20 | LM \ \ \ \ 8 67

21 | AZ \ \ \ \ 10 83

22 | AIS \ \ \ \ 8 67
LAMPIRAN D2. Aktivitas Belajar Siswa 2

NO | NAMA . ARTVITAS BELAJER . JUMLAH | NILAI

memperhatikan bertanya merangkai mading | mempresentasikan
1| 2 3| 1| 2|3 1 2 3] 1 2 3

1 AFR \ \ \ \ 11 92
2 AU \ \ v \ 9 75
3 DY \ \ \ \ 10 83
4 DW v \ \ 8 67
5 EAU \ \ \ \ 11 92
6 HL \ \ \ \ 9 75
7 IR v \ \ \ 7 58
8 MDA v \ \ \ 11 92
9 MEW v \ \ \ 8 67
10 MS \ \ \ \ 9 75
11 MA \ \ \ \ 11 92
12 NT \ v \ \ 8 67
13 NDY \ \ \ \ 8 67
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14 RM \ \ \ 9 75
15 SNT \ \ \ 9 75
16 SR \ v \ \ 9 75
17 WDS \ \ \ 9 75
18 ZAM \ \ \ 8 67
19 AH \ \ \ 12 100
20 LM \ \ \ \ 8 67
21 AZ v \ \ 10 83
22 AlS \ \ \ \ 8 67
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LAMPIRAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Penilaian aktivitas belajar siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman

pengisian penilaian adalah dengan memberikan nilai 1,2, atau 3 pada kolom nilai yang disediakan sesuai dengan kriteria

yang ditentukan
Hari/Tanggal: ..., Materi Pembelajaran: ..........cccooovviviennn Kelas/Kelompok:
Aspek yang Diamati
Visual Activities Oral Activities  Motor Activities  Mental Activities  Oral Activities Persentase
No. Nama Skor
] Melakukan o ) ) (%)
Memperhatikan Bertanya Menganalisis Berdiskusi
Percobaan
1. Rl . AR e THAEY... 2.
/. L . Y Ry ” VR Y
3. Rl .. P, O\ S Y. 000 N
4. B\l .. TR |\ FAANEeY. 00 /N....
5 W\ . QT Ty et N J..... ...
Skor
> Nilai Tercapai

> Nilai Maximum

Persentase
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

1. Aktivitas Visual (Oral Activities)

No..  Indikator  Skor Kriteria
1. Memperh- 3 Siswa memperhatikan penjelasan guru dan tidak
atikan berbicara sendiri
penjelasan 2 Siswa memperhatikan penjelasan guru namun masih
guru bergurau

1 Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan
masih bergurau

2. Aktivitas Lisan (Oral Activities)

No.. Indikator Skor Kriteria

2. Bertanya 3 Siswa terlibat aktif mengajukan pertanyaan selama
mengikuti proses KBM
2 Siswa kurang terlibat aktif mengajukan pertanyaan
selama mengikuti proses KBM
1 Siswa tidak terlibat aktif mengajukan pertanyaan
selama mengikuti proses KBM.

3. Aktivitas Motorik (Motor Activities)

No..  Indikator  Skor Kriteria
3. Melakukan 3 Siswa dapat melaksanakan percobaan sesuai dengan
Percobaan langkah kerja tanpa bertanya lagi kepada guru

2 Siswa dapat melaksanakan percobaan sesuai dengan
langkah kerja dengan bertanya kepada guru

1 Siswa tidak dapat melaksanakan eksperimen sesuai
dengan langkah kerja

4. Aktivitas Mental (Mental Activities)

No..  Indikator  Skor Kriteria
4.  Menganali- 3 Siswa menganalisis data dengan benar sesuai data
sis hasil eksperimen

2 Siswa melakukan sebagian analisis data yang
diperintahkan
1 Siswa tidak menganalisis data

60


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

5. Aktivitas Lisan (Oral Activities)

No.. Indikator Skor Kriteria

5. Berdiskusi 3 Siswa ikut berdiskusi secara aktif dan tidak bergurau
2 Siswa berdiskusi namun diselingi dengan bergurau
1 Siwa tidak ikut berdiskusi

Pedoman Penskoran

P, = P x 100%
T
Keterangan:

P, : Presentase aktivitas belajar siswa
n :Jumlah skor seluruhnya

p :Jumlah skor yang diperoleh siswa
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I AMPIRAN OBSERVAST AKTIVITAS SISWA

Memperhatikan Bertanya Membuar Mading Berdishusi

A ’g'

Nilad Tercapai

Nilai Mavumum

D4. Kriteria Penskoran Aktivitas Belajar

Kriteria Penskoran Aktivitas Belajar
1. Aktivitas Visual (Oral Activities)

No.. Indikator  Skor Kriteria
1.  Memperh- 3  Siswa memperhatikan penjelasan guru dan tidak
atikan berbicara sendiri
penjelasan 2 Siswa memperhatikan penjelasan guru namun
guru masih bergurau

1  Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan
masih bergurau

2. Aktivitas Lisan (Oral Activities)

No.. Indikator  Skor Kriteria
2. Bertanya 3 Siswa terlibat aktif mengajukan pertanyaan
selama mengikuti proses KBM
2  Siswa kurang terlibat aktif mengajukan
pertanyaan selama mengikuti proses KBM
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Siswatidak terlibat aktif mengajukan
pertanyaan selama mengikuti proses KBM.

3. Aktivitas Motorik (Motor Activities)

No.. Indikator  Skor Kriteria
3. Melakuka 3  Siswa dapat melaksanakan percobaan sesuai
n dengan langkah kerja tanpa bertanya lagi kepada
Percobaan guru

Siswa dapat melaksanakan percobaan sesuai
dengan langkah kerja dengan bertanya kepada
guru

Siswa tidak dapat melaksanakan eksperimen
sesuai dengan langkah kerja

4. Aktivitas Lisan (Oral Activities)

No.. Indikator  Skor Kriteria
5.  Berdiskusi 3 Siswa ikut berdiskusi secara aktif dan tidak
bergurau
2  Siswa berdiskusi namun diselingi dengan
bergurau
1  Siwa tidak ikut berdiskusi

D5. Analisis Data Aktivitas Belajar

D5.1 Rekapitulasi Skor Aktivitas Belajar

No Nama | Pert. 1 | Pert. 2 | Rata-rata Kriteria
(%)

1 | AFR 92 92 92 Sangat aktif
2 | AU 67 75 71 Sangat aktif
3 | DY 83 83 83 Aktif

4 | DW 67 67 67 aktif

5 | EAU 92 92 92 Sangat aktif
6 | HL 75 75 75 Sangat aktif
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7 |IR 58 58 58 kurang aktif
8 | MDA 75 92 83,5 Sangat aktif
9 | MEW 58 67 62,5 Aktif
10 | MS 92 75 83,5 Sangat aktif
11 | MA 67 92 79,5 Sangat aktif
12 | NT 67 67 67 aktif
13 | NDY 75 67 71 Sangat aktif
14 | RM 75 75 75 Sangat aktif
15 | SNT 83 75 79 Sangat aktif
16 | SR 67 75 71 Aktif
17 | WDS 75 75 75 Sangat aktif
18 | ZAM 67 67 67 Aktif
19 | AH 83 100 91,5 Sangat aktif
20 | LM 67 67 67 Aktif
21 | AZ 83 83 83 Sangat Aktif
22 | AlIS 67 67 67 Aktif
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D5.2 Analisis Aktivitas Belajar

Tabel D7.2.1 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Pertama

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%0)
1 Memperhatikan 87

2  Bertanya 87,1

3 Merancang mading 78,3

4 mempresentasikan 81,7

Tabel D7.2.2 Analisis Aktivitas Belajar Pertemuan Kedua

No Aktivitas Belajar Presentase aktivitas belajar (%0)
1 Memperhatikan 85

2  Bertanya 85

3 Merancang mading 81,7

4 mempresentasikan 85

Persentase rata-rata aktivitas belajar secara keseluruhan:

81,7+ 84,2 1659
> =" 7 N 82,95%
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Lampiran E. Hasil Belajar

E.1 Data Hasil Belajar

Nomer Urut Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 83 43
2 58 85
3 71 78
4 51 86
5 71 68
¢ 68 44
7 72 63
8 54 81
9 75 50
10 73 80
11 81 72
12 89 72
13 98 60
14 91 46
15 80 49
16 74 53
17 71 73
18 66 40
19 86 80
20 66 72
21 71 65
22 89 70

Jumlah 1638 1430
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Rata-rata 74,30 64,77
Nilai Tertinggi 98 86
Nilai Terendah 51 43
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E.2. Analisis Data Hasil Belajar
E.2.1 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-test, hal
ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari data yang
memiliki varian yang sama, artinya data terdistribusi normal. Uji Normalitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan uji One Sample
Komlmogorov-Smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuka Program SPSS 22;
2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data;
3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet
tab Variable View kemudian mengisi:
a. Pada baris pertama:
1) Pada kolom Name ketik HB_Eksperimen;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman).
b. Pada baris kedua:
1) Pada kolom Name ketik HB_Kontrol;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman);
4. Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;
5. Klik Analyze pada baris menu, pilih Nonparametric Test kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Sample K-S;
6. Pada kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test masukkan
semua variabel ke dalam kotak Test Variable List;
7. Klik Options, centang Descriptive lalu klik Continue;
8. Centang Normal pada Test Distribution;
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9. Klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
HB_EKSPERIMENT 22 74,2955 12,00363 51,00 98,00
HB KONTROL 22 64,7727 14,64397 40,00 85,50

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

HB EKSPERIMENT [ HB KONTROL
N 22 22
Normal Parameters®” Mean 74,2955 64,7727
Std. Deviation 12,00363 14,64397
Most Extreme Differences Absolute ,113 ,144
Positive ,113 ,124
Negative -,103 -,144
Test Statistic ,113 ,144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%° ,200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Analisis Data:

70

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi

yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus

menggunakan uji statistik non-parametrik);

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi

yang mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji

statistik parametrik);
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Nilai Sig. 2-taileduntuk kelas eksperimen adalah 0,200 dan nilaiSig. 2-tailed
untuk kelas kontrol adalah 0,200. Jika dikonsultasikan pada pengambilan keputusan,
makaSig. 2-tailed data hasil belajar yang diperoleh dari post-test> 0,05 dan
merupakan data normal yang dapat diuji menggunakan statistik parametrik dengan

menggunakan Independent Sample T-Test.

E.2.2 Hasil Uji Independent Sample T-Test
Uji T dilakukan dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji Independent Sample
T-Test dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuka Program SPSS 22;
2. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data;
3. Membuka lembar kerja Variable View, dengan cara klik mouse pada sheet
tab Variable View kemudian mengisi:
a. Pada baris pertama:
1) Pada kolom Name ketik Kelas;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);
4) Pada kolom Decimals pilih 0 (untuk keseragaman);
5) KIlik pada kolom Values untuk memunculkan kotak dialog Values
Labels, langkah selanjutnya sebagai berikut:
a) Ketik 1 pada Value dan Kelas Eksperimen pada Labels,
kemudian klik Add;
b) Ketik 2 pada Value dan Kelas Kontrol pada Labels, klik Add
kemudian klik OK.
b. Pada baris kedua:
1) Pada kolom Name ketik Nilai_HB;
2) Pada kolom Type pilih Numeric;
3) Pada kolom Width pilih 8 (untuk keseragaman);

4) Pada kolom Decimals pilih 2 (untuk keseragaman);
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Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;

Klik Analyze pada baris menu, pilih Compare Means kemudian pilih
Independent Sample t-test;

Pada kotak dialog Independent Sampel T-Test masukkan variabel Nilai ke
dalam kotak Test Variable List dan variabel Kelas ke dalam kotak
Grouping Variable;

Klik Define Group, kemudian pada Use Specified Values isi Group 1
dengan 1 dan Group 2 dengan 2lalu klik Continue;

Klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai IPAA 21 84.71 7.281 1.589
IPAB 21 79.24 7.999 1.746
Independent Samples Test
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. | Mean Interval of the
(2- | Differe | Std. Error Difference
F | Sig. t df tailed) | nce Difference | Lower | Upper
nilai Equal
variances | .285(.596| 2.320 40 .026| 5.476 2.360 .706 | 10.247
assumed



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Equal
variances
not

assumed

2.320] 39.651

.026 | 5.476

2.360

.704110.248
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Aturan uji homogenitas (lihat pada Aturan uji t (lihat pada tabel Sig. (2-

tabel Levene’s Test) tailed))

a. Jika Sig.<0,05, maka data tidak a. Jika Sig.< 0,05, maka ada
homogen; pengaruh pada taraf sig. 5%

b. Jika Sig.> 0,05, maka data b. Jika Sig.> 0,05, maka tidak ada
homogen. pengaruh pada taraf sig. 5%

Analisis Data:

Langkah 1
Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada Tabel

Levene’s testnilai Sig. adalah 0,596, karena probabilitas di atas 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol (data homogen).

Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed).Jika data
tidak homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas
adalah data homogen, maka untuk pengambilan keputusan berikutnya

menggunakan data equal variance assumed.

Langkah 2
Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan s ebagai

berikut:

1. Jika signifikansi Sig. (2-tailed)< 0,05 maka dapat disimpulkan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar dalam pembelajaran fisika di SMA (H;
diterima, Hy ditolak).

2. Jika signifikansi Sig. (2-tailed)> 0,05 maka dapat disimpulkan model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) disertai analisis
kejadian fisika tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dalam
pembelajaran fisika pada pokok bahasan kalor di SMA (Ho diterima, H;
ditolak).

Pada tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 atau (Sig. (2-tailed < 0,05). Jika

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
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disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) disertai analisis kejadian fisika tidak berpengaruh signifikan terhadap

hasil belajar dalam pembelajaran fisika di SMA (H; diterima, Ho ditolak).
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Lampiran D. Silabus
SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas/Semester : X/ Genap
Kompetensi Inti

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Materi Penilaian
i i i i F . | Bentuk | Contoh | Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajar | Kegiatan Pembelajaran Indikator Tel|(<n| instrume | 1nkd®. | Wakiu Belajar
al n men
1.1 Bertambah Suhu, kalor | 1. Siswa memperhatikan [1. Kognitif: Tes Objektif | LP0O1 |9x45" |1. Referens
keimanannya dan apersepsi dari guru a) Menafsirkan Tulis i
dengan perpindahan mengenai simulasi rel pengertian (soal -
menyadari kalor yang dipanaskan suhu posttest a. B_u_ku
hubungan 1. Suhudan | 2. Siswa memperhatikan b) Memperjelaska 1) fisika
keteraturan dan pemuaian motivasi Qarl guru n pengertian il\flA
kompleksitas 2. Hubunga mengenai contoh .- elas
P! kalor dan jenis X
alam dan jagad n kalor benda yang dapat pei Ry
raya terhadap dengan memuai _ —
kebesaran Tuhan suhu 3. Siswa memperhatikan a :
yang benda tujuan pembelajaran | ) Memecahkan yalﬂg
menciptakannya dan yang disampaikan oleh masalah releva
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Kompetensi Dasar

2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu,
objektif, jujur,
teliti, cermat,
tekun, hati-hati,
bertanggung
jawab, terbuka,
kritis, kreatif,
inovatif dan
peduli
lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan dan
berdiskusi

3.7 menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor dalam
kehidupan sehari-
hari

Materi
Pembelajar
an

wujudn

3. Perpinda

han

kalor
secara
konveksi,
konduksi
dan
radiasi

Kegiatan Pembelajaran

guru
4. Penentuan pertanyaan
mendasar atau
esenssial
Penentuan proyek
Penyusunan jadwal
proyek
7. Monitoring proyek

01

Indikator

menggunakan
persamaan
kalor
d) Menemukan
penerapan
pengaruh suhu
dan pemuaian
dalam
kehidupan
sehari-hari
e) Menemukan
penerapan
perpindahan
kalor dalam
kehidupan
sehari-hari
2. Afektif
a. Mengembangka
n perilaku
berkarakter
meliputi:
1) Jujur
2) Disiplin
3) Peduli
4) Tanggung
jawab
5) Teliti
b. Mengembangka
n  ketrampilan
sosial meliputi:
1) Mengamati

Penilaian
Tekni Bentuk | Contoh | Alokasi
K Instrume | Instru- | Waktu
n men
Porto
-folio | Lembar
observas
i
Obser
-vasi LP 02
Lembar
Observa
si
LP 03
Obser
-vasi

. Media:

Sumber
Belajar

n

Fenomen
a
kejadian
fisika di
rumah
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Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajar
an

Lo

Kalor
2. Suhu
benda

3. Perpinda

han kalor

Kegiatan Pembelajaran

1. Siswa memperhatikan

apersepsi dari guru
mengenai simulasi rel
yang dipanaskan

2. Siswa memperhatikan

motivasi dari guru
mengenai contoh

benda yang dapat
memuai

3. Siswa memperhatikan

tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh
guru

4. Penentuan pertanyaan

mendasar atau
esenssial

5. Penentuan proyek
6. Penyusunan jadwal

proyek

7. Monitoring proyek
8. Menguji hasil

Evaluasi pengalaman

Indikator

2) Berdiskusi

3) Menulis
konsep

4) Memetakan
konsep

5) Menulis
rangkuman

6) Presentasi

7) Bertanya

8) Berpendapat

3. Kognitif:

a. Menafsirkan
pengertian
suhu

b. Memperjelaska
n pengertian
kalor dan jenis
perpindahanny
a

c. Memecahkan
masalahh
menggunakan
persamaan
kalor

d. Menemukan
penerapan
pengaruh suhu
dan pemuaian

Penilaian
Tekni Bentuk | Contoh | Alokasi
K Instrume | Instru- | Waktu
n men
Obijektif
Tes
Tulis LP 04
Lembar
Porto | Observa
-folio | si

Sumber
Belajar
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Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajar
an

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

dalam
kehidupan
sehari-hari

. Menemukan

penerapan
perpindahan
kalor dalam
kehidupan
sehari-hari

f. Afektif
a. Mengembangka

n perilaku

berkarakter

meliputi:

1. Jujur

2. Disiplin

3. Peduli

4. Tanggung
jawab

5. Teliti

. Mengembangka
n  ketrampilan

sosial meliputi:

1. Mengamati

2. Berdiskusi

3. Menulis
konsep

4. Memetakan
konsep

5. Menulis
rangkuma

6. Presentasi

Penilaian
Tekni Bentuk | Contoh | Alokasi
K Instrume | Instru- | Waktu
n men
Obser LP 01
-vasi
Lembar | (soal
Observa posttes
S t2)
Obser
-vasi
Obijektif

Sumber
Belajar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

80

Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajar
an

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

7. Bertanya
8. Berpendapat

Penilaian
. Bentuk | Contoh
Tekni
K Instrume | Instru-
n men

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar
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LAMPIRAN F. RPP 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X/2

Peminatan : MIPA

Pokok Bahasan : suhu, kalor, pemuaian dan perpindahan kalor
Pertemuan Ke : Dua (2)

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,responsif dan
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Materi _ Indikator Pencapaian
) Kompetensi Dasar )
Pembelajaran kompetensi

Suhu dan 1.1 Mengagumi keteraturan dan | 1.1.1 Menunjukkan rasa
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Kalor

kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingkungan
serta mewujudkannya
dalam pengamalan ajaran

agama yang dianutnya

1.1.2

syukur terhadap Tuhan
YME mengenai ciptaan
Tuhan yang sempurna,
seperti proses
pemantulan cahaya
sehingga mata kita bisa
melihat

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya,
seperti berdo’a dan
memberi salam pada
saat memulai dan
mengakhiri proses

pembelajaran

2.1

Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, objektif, jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab,
terbuka, kritis, kreatif,
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan dan

berdiskusi

211

Menunjukkan sikap
jujur, disiplin,
bertanggung jawab dan
santun dalam proses

pembelajaran
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3.7 menganalisis pengaruh 3.7.1 Memecahkan masalah
kalor dan perpindahan kalor menggunakan persamaan
dalam kehidupan sehari- kalor
hari 3.7.2 Menemukan penerapan

pengaruh suhu dan
pemuaian dalam
kehidupan sehari-hari
3.7.3 Menemukan penerapan
perpindahan kalor dalam

kehidupan sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat:
1. Kompetensi Pengetahuan
a) Melalui tugas proyek, ceramah dan diskusi, siswa dapat menafsirkan
pengertian suhu dengan benar
b) Melalui tugas proyek, ceramah dan diskusi, siswa dapat menjelaskan
pengertian kalor dan perpindahannya
c) Melalui tugas proyek, ceramah dan diskusi, siswa dapat membedakan
anatara masing-masing jenis perpindahan kalor
d) Melalui tugas proyek, diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menemukan
contoh penerapan suhu dalam kehidupan sehari-hari
e) Melalui tugas proyek, diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menemukan

contoh penerapan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
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2. Kompetensi Keterampilan
a) Melalui tugas proyek, diskusi dan Tanya jawab siswa dapat menyajikan
hasil analisis fenomena kejadian fisika dirumah kedalam tabel hasil
pengamatan
b) Melalui tugas proyek, diskusi dan Tanya jawab siswa dapat menyajikan
hasil analisis fenomena kejadian fisika dirumah kedalam “MADING”.
3. Kompetensi Sikap
a) Melalui penugasan proyek siswa dapat menunjukkan sikap jujur, teliti,
dan tanggung jawab
b) Melalui diskusi dan presentasi siswa dapat menunjukkan sikap toleransi
dan tanggung jawab
E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Suhu dan Kalor

Konsep suhu (temperatur) berasal dari ide kualitatif tentang “panas” dan
“dingin” yang didasarkan atas indera perasa. Suatu benda yang rasanya panas
pada umumnya memiliki suhu yang lebih tinggi daripada benda yang dingin.
Jadi, suhu merupakan suatu besaran yang menunjukkan ukuran derajat panas
atau dinginnya suatu benda. Dapatkah kalian menentukan suhu benda hanya
dengan sentuhan atau perasaan? Ketika kalian menyentuh dua zat cair dengan
tangan, misalnya bejana berisi air hangat dan bejana berisi campuran air dan
es, berdasarkan perasaan kalian dapat menentukan benda yang suhunya lebih
tinggi. Air yang suhunya lebih tinggi adalah air yang terasa lebih panas. Akan
tetapi, karena hanya dengan perasaan, kalian tidak dapat menentukan suhu
benda dengan tepat. Kalor adalah salah satu bentuk energi sama halnya
dengan energi kimia, potensial, maupun kinetik.

Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu zat.
Umumnya untuk mendeteksi keberadaan kalor yang dimiliki oleh suatu benda
yaitu dengan mengukur suhu benda tersebut. Jika suhunya tinggi maka kalor

yang dikandung oleh benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya
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rendah maka kalor yang dikandung sedikit. Satuan kalor adalah kalor atau
joule dengan koversi 1 kalori = 4,2 joule.

Jika suatu benda menerima dan menyerap kalor maka suhu benda tersebut
akan naik dan jika suatu benda melepas kalor maka suhu benda tersebut akan
turun. Karena suatu benda dapat menerima atau melepas kalor maka besarnya
kalor yang diterima dan dilepas suatu benda dapat ditulis dan dicari dengan

rumus

Keterangan :
Q : Kalor (J)
m : Massa benda (kg)
¢ : Kalor jenis benda (J/kg°C)
AT : Perubahan suhu yang dialami benda (°C)

2. Kalor Jenis
Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu
suatu benda dengan berat 1 kg sebesar 1 °C.Untuk mencari kalor jenis suatu

benda, kamu dapat menggunakan rumus :
Keterangan :

Q = Kalor (J
C = Kapasitas kalor suatu benda (J/kg)

AT = Perubahan suhu yang dialami benda

3. Perpindahan kalor

Pada suatu benda dapat melalui beberapa metode, hal ini karena kalor

merupakan energi yang dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke
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benda yang bersuhu rendah. Pada waktu memasak air, kalor berpindah dari
api ke panci lalu ke air. Pada waktu menyetrika, kalor berpindah dari setrika
ke pakaian. Demikian juga pada waktu berjemur, badan kita terasa hangat

karena kalor berpindah dari matahari ke badan kita.

Metode Perpindahan Kalor

Ada tiga cara kalor berpindah dari satu benda ke benda yang lain, yaitu
konduksi, kenveksi, dan radiasi.

a. Perpindahan Kalor Secara Konduksi

kehidupan sehari-hari. Coba pegang leher kita! Terasa hangat, bukan? Hal
ini menunjukkan ada kalor yang mengalir ke tangan kita. Demikian jika
sepotong sendok makan yang di bakar pada lilin, lama kelamaan tangan kita
merasakan hangat dan akhirnya panas. Peristiwa perpindahan kalor melalui
suatu zat tanpa disertai dengan perpindahan partikel-partikelnya disebut

konduksi.

Ujung yang
Partikel yang bergetar ikut panas
menabrak partikel lain

 Enegi panas
) menyebabkan Partikel ikut
partikel bergetar bergetar

Gambar 1. Proses perpindahan secara konduksi
Ujung besi yang dipanaskan menyebabkan ujung yang lain ikut panas

b. Perpindahan Kalor Secara Konveksi
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Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan

partikel-partikel zat. Perpindahan kalor secara konveksi dapat terjadi pada zat
cair dan gas. Contoh konveksi udara dalam kehidupan sehari-hari, antara lain,
sebagai berikut:

1. Cerobong asap pabrik. Pada pabrik-pabrik, udara di sekitar tungku
pemanas suhunya lebih tinggi daripada udara luar, sehingga asap
pabrik yang massa jenisnya lebih kecil dari udara luar akan bergerak
naik melalui cerobong asap.

2. Angin laut dan angin darat. Pada saat itu suhu di laut lebih dingin
dibandingkan dengan suhu daratan. Hal ini disebabkan sifat laut
(perairan) yang lambat menerima panas dan lambat melepaskannya.
Sehingga laut menjadi daerah yang mempunyai tekanan tinggi
(maksimum) dan daratan menjadi daerah yang mempunyai tekanan
rendah (minimum).! Angin laut digunakan oleh para nelayan untuk
pulang dari laut. Sebaliknya, Pada malam hari daratan lebih dingin
dibandingkan lautan, karena sifat daratan yang cepat menerima panas
dan cepat menerima dingin. Daratan menjadi daerah yang mempunyai
tekanan tinggi (maksimum), sedangkan laut menjadi daerah yang
mempunyai tekanan rendah (minimum). Angin darat biasanya

digunakan oleh nelayan untuk berangkat mencari ikan ke laut.

Gambar 2. Contoh peristiwa perpindahan kalor secara konveksi yakni proses

terjadinya angin darat dan laut
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convection

Gambar 2. Contoh peristiwa konveksi yakni proses merebus air

c. Perpindahan Kalor Secara Radiasi

Pernahkah kita berpikir, bagaimana panas matahari sampai ke bumi? kita
ketahui bahwa di antara matahari dan bumi terdapat lapisan atmosfer yang
sulit menghantarkan panas secara konduksi maupun konveksi. Selain itu, di
antara matahari dan bumi juga terdapat ruang hampa yang tidak
memungkinkan terjadinya perpindahan kalor. Dengan demikian, perpindahan
kalor dari matahari sampai ke bumi tidak memerlukan perantara. Perpindahan

kalor yang tidak memerlukan zat perantara (medium) disebut radiasi.

Gambar 3. Contoh perpindahan kalor secara radiasi

F. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning)
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. Metode Pembelajaran

Ceramabh, tugas, diskusi, analisis, tanya jawab, presentasi

Sumber Belajar

.Media dan Sumber Belajar
Media

Kerja Rumah)

aktivitas peserta didik

. Proses Belajar Mengajar

89

: fenomena kejadian fisika di rumah, PPT, LKR (Lembar

. buku pegangan guru fisika jilid 1, buku fisika penunjang

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu
per-tahap

A. Pendahuluan

1.

Siswa memperhatikan apersepsi dari guru mengenai

simulasi pemanasan es batu menjadi air

. Siswa memperhatikan motivasi dari guru mengenai

contoh benda yang dapat memuai

. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

15 Menit

. Kegiatan Inti

1. Menguji hasil

guru melakukan penilaian terhadap proyek yang
dilakukan oleh siswa untuk mengukur ketercapaian

standar dan tujuan pembelajaran

. Evaluasi pengalaman (refleksi)

siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap hasil

proyek dan aktifitas yang sudah dijalankan

105 menit

. Penutup

. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah

dipelajari dengan bimbingan guru

15 menit
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2. Siswa di beri pesan moral/ pesan akademik oleh guru

DaftarPustaka:

Halliday & Resnick. 1984. Fisika edisi ketiga. Jakarta: Erlangga
Sulistyo. 2006. Bahan Ajar Fisika untuk SMA. Jakarta: Gunung limu
Sumarsono, Joko. 2008. Fisika untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta: PusatPerbukuan.

Departemen PendidikanNasional

Young, Hugh D. 2010. College Physics 9th edition. San fransisco: Inc. Addison
Wesley



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

LAMPIRAN E. RPP 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X/2

Peminatan : MIPA

Pokok Bahasan : suhu, kalor dan perpindahan kalor
Pertemuan Ke : Satu (1)

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,responsif dan
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

Materi Indikator Pencapaian

) Kompetensi Dasar
Pembelajaran

Suhu dan

Kalor

kompetensi

1.1 Mengagumi keteraturan dan | 1.1.1 Menunjukkan rasa

kompleksitas ciptaan Tuhan syukur terhadap Tuhan

tentang aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingkungan
serta mewujudkannya
dalam pengamalan ajaran

agama yang dianutnya

1.1.2

YME mengenai ciptaan
Tuhan yang sempurna,
seperti proses
pemantulan cahaya
sehingga mata kita bisa
melihat

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya,
seperti berdo’a dan
memberi salam pada
saat memulai dan
mengakhiri proses

pembelajaran
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2.1

Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, objektif, jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab,
terbuka, kritis, kreatif,
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan dan

berdiskusi

2.1.1 Menunjukkan sikap
jujur, disiplin,
bertanggung jawab dan
santun dalam proses

pembelajaran

I

menganalisis pengaruh
kalor dan perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-

hari

3.7.1 Memecahkan masalah

menggunakan persamaan

kalor
3.7.2 Menemukan penerapan
pengaruh suhu dan
pemuaian dalam
kehidupan sehari-hari

3.7.3 Menemukan penerapan

perpindahan kalor dalam

kehidupan sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat:
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1. Kompetensi Pengetahuan
a) Melalui tugas proyek, ceramah dan diskusi, siswa dapat menafsirkan
pengertian suhu dengan benar
b) Melalui tugas proyek, ceramah dan diskusi, siswa dapat menjelaskan
pengertian kalor dan perpindahannya
c) Melalui tugas proyek, ceramah dan diskusi, siswa dapat membedakan
anatara masing-masing jenis perpindahan kalor
d) Melalui tugas proyek, diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menemukan
contoh penerapan suhu dalam kehidupan sehari-hari
e) Melalui tugas proyek, diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menemukan
contoh penerapan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
2. Kompetensi Keterampilan
a) Melalui tugas proyek, diskusi dan Tanya jawab siswa dapat menyajikan
hasil analisis fenomena kejadian fisika dirumah kedalam tabel hasil
pengamatan
b) Melalui tugas proyek, diskusi dan Tanya jawab siswa dapat menyajikan

hasil analisis fenomena kejadian fisika dirumah kedalam “MADING”.

3. Kompetensi Sikap
a) Melalui penugasan proyek siswa dapat menunjukkan sikap jujur, teliti,
dan tanggung jawab
b) Melalui diskusi dan presentasi siswa dapat menunjukkan sikap toleransi
dan tanggung jawab
E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Suhu dan Kalor

Konsep suhu (temperatur) berasal dari ide kualitatif tentang “panas” dan
“dingin” yang didasarkan atas indera perasa. Suatu benda yang rasanya panas
pada umumnya memiliki suhu yang lebih tinggi daripada benda yang dingin.

Jadi, suhu merupakan suatu besaran yang menunjukkan ukuran derajat panas
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atau dinginnya suatu benda. Dapatkah kalian menentukan suhu benda hanya
dengan sentuhan atau perasaan? Ketika kalian menyentuh dua zat cair dengan
tangan, misalnya bejana berisi air hangat dan bejana berisi campuran air dan
es, berdasarkan perasaan kalian dapat menentukan benda yang suhunya lebih
tinggi. Air yang suhunya lebih tinggi adalah air yang terasa lebih panas. Akan
tetapi, karena hanya dengan perasaan, kalian tidak dapat menentukan suhu
benda dengan tepat. Kalor adalah salah satu bentuk energi sama halnya
dengan energi kimia, potensial, maupun kinetik.

Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu zat.
Umumnya untuk mendeteksi keberadaan kalor yang dimiliki oleh suatu benda
yaitu dengan mengukur suhu benda tersebut. Jika suhunya tinggi maka kalor
yang dikandung oleh benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya
rendah maka kalor yang dikandung sedikit. Satuan kalor adalah kalor atau
joule dengan koversi 1 kalori = 4,2 joule.

Jika suatu benda menerima dan menyerap kalor maka suhu benda tersebut
akan naik dan jika suatu benda melepas kalor maka suhu benda tersebut akan
turun. Karena suatu benda dapat menerima atau melepas kalor maka besarnya
kalor yang diterima dan dilepas suatu benda dapat ditulis dan dicari dengan

rumus

Keterangan :
Q : Kalor (J)
m : Massa benda (kg)
¢ : Kalor jenis benda (J/kg°C)
AT : Perubahan suhu yang dialami benda (°C)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

2. Kalor Jenis
Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu
suatu benda dengan berat 1 kg sebesar 1 °C.Untuk mencari kalor jenis suatu

benda, kamu dapat menggunakan rumus :

Keterangan :

Q = Kalor (J)
C = Kapasitas kalor suatu benda (J/kg)

AT = Perubahan suhu yang dialami benda

3. Perpindahan kalor

Pada suatu benda dapat melalui beberapa metode, hal ini karena kalor
merupakan energi yang dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke
benda yang bersuhu rendah. Pada waktu memasak air, kalor berpindah dari
api ke panci lalu ke air. Pada waktu menyetrika, kalor berpindah dari setrika
ke pakaian. Demikian juga pada waktu berjemur, badan kita terasa hangat

karena kalor berpindah dari matahari ke badan kita.

4. Metode Perpindahan Kalor

Ada tiga cara kalor berpindah dari satu benda ke benda yang lain, yaitu

konduksi, kenveksi, dan radiasi.

a. Perpindahan Kalor Secara Konduksi

kehidupan sehari-hari. Coba pegang leher kita! Terasa hangat, bukan? Hal
ini menunjukkan ada kalor yang mengalir ke tangan kita. Demikian jika
sepotong sendok makan yang di bakar pada lilin, lama kelamaan tangan kita
merasakan hangat dan akhirnya panas. Peristiwa perpindahan kalor melalui
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suatu zat tanpa disertai dengan perpindahan partikel-partikelnya disebut
konduksi.

Ujung yang
Partikel yang bergetar ikut panas
menabrak partikel lain ~

Enegi panas
; y  menyebabkan Partikel ikut
partikel bergetar bergetar

Gambar 1. Proses perpindahan secara konduksi
Ujung besi yang dipanaskan menyebabkan ujung yang lain ikut panas

b. Perpindahan Kalor Secara Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan

partikel-partikel zat. Perpindahan kalor secara konveksi dapat terjadi pada zat
cair dan gas. Contoh konveksi udara dalam kehidupan sehari-hari, antara lain,
sebagai berikut:

1. Cerobong asap pabrik. Pada pabrik-pabrik, udara di sekitar tungku
pemanas suhunya lebih tinggi daripada udara luar, sehingga asap
pabrik yang massa jenisnya lebih kecil dari udara luar akan bergerak
naik melalui cerobong asap.

2. Angin laut dan angin darat. Pada saat itu suhu di laut lebih dingin
dibandingkan dengan suhu daratan. Hal ini disebabkan sifat laut
(perairan) yang lambat menerima panas dan lambat melepaskannya.
Sehingga laut menjadi daerah yang mempunyai tekanan tinggi
(maksimum) dan daratan menjadi daerah yang mempunyai tekanan
rendah (minimum).! Angin laut digunakan oleh para nelayan untuk
pulang dari laut. Sebaliknya, Pada malam hari daratan lebih dingin
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dibandingkan lautan, karena sifat daratan yang cepat menerima panas
dan cepat menerima dingin. Daratan menjadi daerah yang mempunyai
tekanan tinggi (maksimum), sedangkan laut menjadi daerah yang
mempunyai tekanan rendah (minimum). Angin darat biasanya

digunakan oleh nelayan untuk berangkat mencari ikan ke laut.

Gambar 2. Contoh peristiwa perpindahan kalor secara konveksi yakni proses

terjadinya angin darat dan laut

convection

Gambar 3. Contoh peristiwa konveksi yakni proses merebus air

c. Perpindahan Kalor Secara Radiasi

Pernahkah kita berpikir, bagaimana panas matahari sampai ke bumi? kita
ketahui bahwa di antara matahari dan bumi terdapat lapisan atmosfer yang
sulit menghantarkan panas secara konduksi maupun konveksi. Selain itu, di
antara matahari dan bumi juga terdapat ruang hampa yang tidak
memungkinkan terjadinya perpindahan kalor. Dengan demikian, perpindahan
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kalor dari matahari sampai ke bumi tidak memerlukan perantara. Perpindahan

kalor yang tidak memerlukan zat perantara (medium) disebut radiasi.

Gambar
4, Contoh
perpindahan kalor secara radiasi

F. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning)
G. Metode Pembelajaran

Ceramabh, tugas, diskusi, tanya jawab, presentasi
H. Media dan Sumber Belajar

Media : Fenomena kejadian fisika di rumah, PPT, LKR (Lembar Kerja

Rumah)
Sumber Belajar : buku pegangan guru fisika jilid 1, buku fisika penunjang
aktivitas peserta didik, lingkungan sekitar rumah

I. Proses Belajar Mengajar

Kegiatan Siswa Alokasi Waktu
per-tahap

A. Pendahuluan

1. Siswa memperhatikan apersepsi dari guru mengenai )
. ) . 15 Menit
simulasi rel yang dipanaskan

2. Siswa memperhatikan motivasi dari guru mengenai
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contoh benda yang dapat memuai
3. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

B. Kegiatan Inti

1. penentuan pertanyaan mendasar atau esensial (start
with the essenstial question)

a. siswa membentuk kelompok kecil, satu kelompok terdiri
dari 5-6 orang

b. siswa mengemukaan pertanyaan mendasar tentang
berbagai permasalahan yang ditemui dalam pengamatan

2. penentuan Proyek
Siswa bersama guru menentukan proyek yang akan
dikerjakan berdasarkan tema yang telah diberikan oleh

guru
a. proyek : MADING ( Majalah Dinding ) berisi
analisis kejadian fisika di rumah 60 menit

3. penyusunan jadwal proyek
siswa bersama guru menyusun jadwal dalam penyusunan
proyek
a. tanggal memulai proyek :
b. pengumpumpulan proyek :
c. penilaian proyek :
d. evaluasi hasil proyek :
4. monitoring proyek
guru melakukan monitoring terhadap proyek siswa
dengan cara menfasilitasi setiap proses yang

dilaksanakan oleh siswa

C. Penutup
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1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dipelajari dengan bimbingan guru 15 menit

2. Siswa di beri pesan moral/ pesan akademik oleh guru

DaftarPustaka:

Halliday & Resnick. 1984. Fisika edisi ketiga. Jakarta: Erlangga

Sulistyo. 2006. Bahan Ajar Fisika untuk SMA. Jakarta: Gunung limu

Sumarsono, Joko. 2008. Fisika untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta: PusatPerbukuan.
Departemen PendidikanNasional

Young, Hugh D. 2010. College Physics 9th edition. San fransisco: Inc. Addison
Wesley
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LEMBAR KERJA RUMAH
(LKR)

radiasi

Materi : perpindahan kalor
TUGAS / secara konveksi, konduksi dan

Gambarkan (bisa berupa foto) kejadian fenomena kejadian fisika (konveksi, radiasi,
dan kondukhsi) dirumah kalian
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Petunjuk!
Lakukan investigasi bersama teman-teman mu dalam satu kelompok dengan memperhatikan f@to
kejadian nyata fisika yang ada dirumah kemudian jawablah pertanyaan berikut!

L8

1. Ceritakan apa saja yang kalian ketahui dari gambar yang ada?

Kjawaban: \

- /

2. Antara gambar-gambar yang telah kalian ambil adakah perbedaanya?

/Jawaban: \

N I 4

3. Dari gambar pertama adakah perpindahan kalor yang terjadi? Jelaskan!

Kjawaban: \
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4. Dari gambar kedua adakah perpindahan kalor yang terjadi? Jelaskan!

/Jawaban:

\_

~

j

5. Dari gambar ketiga adakah perpindahan kalor yang terjadi? Jelaskan!

/Jawaban:

\_

~

)

106

6. Buatlah rangkuman menggunakan bahasamu sendiri tentang gambar yang

telah kalian ambil serta kaitkan dengan fisika

Gwaban:

~
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SOAL POSTTEST

. Di Saat kapan pengaturan suhu dibutuhkan dalam lingkungan kita?
Jelaskan pengertian suhu menggunakan bahasamu sendiri

. Sebuah benda saat dipanaskan akan mengalami perubahan ukuran.
Apa yanh sebenarnya terjadi? Mengapa dapat terjadi demikian?

. Andi sedang libur sekolah. la bersama ayahnya sedang berada di
stasiun untuk naik kereta menuju Surabaya. Ketika berjalan-jalan di
stasiun, Andi melihat sekeliling. la tertarik pada rel yang akan
dilalui oleh kereta api. Andi pun mengamatimya, megapa antara rel
yang satu dengan rel yang lain memiliki jarak dalam
pemasangannya? Coba jelaskan menggunakan bahasa kalian
sendiri?

. urutkan logam berikut dari yang lebih cepat panas jika dijemur
bersamaan dibawah sinar matahari, aluminium, tembaga atau besi

jika diketahui kalor=jenis al = 900 J/Kg°C, Cu = 360 J/Kg°C , Fe =

450 J/Kg°C !

. Ibu akan mengadakan arisan dirumah. Untuk itu ibu membuat

miuman. Ibu memasukkan es batu seberat 10 N yang suhunya -

10°C kedalam teko yang berisisi air jeruk dengan berat 30 N yang
bersuhu 70°C. jika diketahui kalor jenis es adalah 2100 J/Kg°C,
kalor jenis air jeruk 4000 J/Kg°C dan kalor lebur es batu 3,3x10°

J/IKg tentukanlah suhu terkhir dari campuran tersebut !

. temukanlah empat contoh penerapan kalor dan perpindahannya
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan tugas yang telah kalian
lakukan

e Apakah yang kalian linat pada gambar
» . diatas? Jelaskanlah Kk
< iatas? Jelaskanlah serta menggunakan

- bahasa kalian sendiri !
Wy,
4 Lo
& A

Nama
Kelas
No

NILAI

111
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Lampiran H. Kisi-kisi soal posttest

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Banyak Soal

Kompetensi Dasar

: SMA
: Fisika
: XIGenap

: 7 soal uraian

KISI-KISI SOAL POSTTEST

: 3.7 menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari

107

Pokok Bahasan : suhu, pemuaian, perpindahan kalor
Indlka_tor Klasifikasi S Soal Kunci Skor
Pembelajaran Soal Soal
Menegaskan C4 uraian | Pada saat kapan pengaturan suhu | Pengaturan suhu biasana dibutuhkan saat 10
kembali pengertian (analisis) diperlukan dalam lingkungan kita akan memanggang roti atau kue,
suhu kita? Jelaskan pengertian suhu pengaturan ruangan untuk menyimpan
dengan menggunakan bahasa jamur, menyimpan telur hewan, pembuatan
kalian masing-masing! keramik dan kaca dll. Suhu merupakan
suatu besaran yang menyatakan besar atau
kecilnya panas atau dinginnya suatu benda
Menegaskan C4 uraian | Sebuah benda saat dipanaskan Benda dapat mengalami perubahan ukuran
kembali (analisis) akan mengalami perubahan saat dipanaskan tersebut adalah tanda jika 15
pengertian dari ukuran. Apa yanh sebenarnya benda tersebut mengalami pemuaian.
pemuaian terJaQ|? Mengapa dapat terjadi Pgmualana ddap?.t terjadl. karena ssat
demikian? dipanaskan, partikel-partikel benda
mengalami pergenakan dan benda bergeran
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menjadi lebih cepat, sehingga menyebabkan
ruang diantara partikel tersebut bertambah,
akhirnya benda tersebut mengalami
pertambahan ukuran baik itu panjang, luas
ataupun volume.

Menemukan C4 Uraian | Andi sedang libur sekolah. la Pemasangan rel kereta api yang diberikan 15
penerapan (analisis) bersama ayahnya sedang berada  |jarak itu merupakan salah satu aplikasi dari
pengaruh suhu di stasiun untuk naik kereta konsep pemuain. Dalam konsep pemuaian,
dan pemuaian menuju Surabaya. Ketika beda yang dipanaskan akan memuai atau
dalam kehidupan berj_alan-jalan_ c_ii stasiun, A_ndi bertambah panjang. Per_nuaian te_:rjadi ketika
sehari-hari melihat sekeliling. la tertarik pada |rel memanas maka partikel-partikel benda
rel yang akan dilalui oleh kereta ~ |mengalami pergerakan dan benda bergerak
api. Andi pun mengamatimya, menjadi lebih cepat sehingga menyebabkan
megapa antara rel yang satu ruang diantara partiket tersebut bertambah,
dengan rel yang lain memiliki akhirnya mengalami pertambahan ukuran
jarak dalam pemasangannya? baik panjang, luas dan volume. Rel kereta
Coba jelaskan menggunakan api merupakan benda yang akan terkena
bahasa kalian sendiri? panas, panasnya berasal dari gesekan dengan
roda kereta api, oleh karena itu pemasanga
antar rel diberi jarak agar rel yang memuai
tidak menjadi bengkok karena akibat dari
pemuaian tersebut.
Menghitung kalor C4 uraian | urutkan logam berikut dari yang Semakin besar kalor jenis suatu benda 15
pencampuran dari (analisis) lebih cepat panas jika dijemur maka akan semakin lama panas benda
dua zat bersamaan dibawah sinar tersebut, sebaliknya semakin kecil kalor
menggunakan matahar!,_glum!nium, t_embaga jenis_ be_nda maka be_n(_ja terse_but akan cepat
prinsip azaz atau be_S| j_lka diketahui menja_dl panas. Hal ini berarti perdasarkan
Balck kalor=jenis al = 900 J/Kg°C, Cu = | kalor jenisnya, benda yang paling ceoat
360 J/Kg°C, Fe =450 J/Kg°C! panas adalah tembaga lalu besi dan yang
terrakhir alumunium.
Menganalisis C4 Ibu akan mengadakan arisan Diketahui : me= 1Kg
perpindahan (analisis) dirumah. Untuk itu ibu membuat Mair = 3Kg 20
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kalor secara
konduksi

miuman jeruk. Ibu memasukkan
es batu seberat 10 N yang
suhunya -10°C kedalam teko yang
berisisi cairan dengan berat 30 N
yang bersuhu 70°C. jika diketahui
kalor jenis es adalah 2100 J/Kg°C,
kalor cairan 4000 J/Kg°C dan
kalor lebur es batu 3,3x10° J/Kg'
tentukanlah suhu terkhir dari
campuran tersebut !

Li =3,3x10°J/Kg
Ces = 2100 J/Kg°C
C air =4000 J/Kg°C
Tes =-10°C
Tar=70°C
Ditanyakan : T¢?
Jawab
1. Kalor yang diterima es -10° C menjadi
0°C
Qi=m.c. AT
=1.2100. (0-(-10))
=2100J
2. Kalor yang diterima es untuk melebur
Q2= m.Ls
=1.3,3x10°
= 330000 J
3. Kalor yang diterima air 0° menjadi T,
Qs=m.c AT
=1.4000.(T.-0)
= 4000Tc
4. Kalor yang dilepas air 70°C menjadi T¢
Qs=m.c AT
=3.4000 .(70-T,)
= 840000-12000Tc
QLepas = QTerima
840000-12000T.=21000+330000+4000Tc
12000T.+4000Tc=840000 —(21000+330000)
16000 T, = 840000 — 351000
489000
T.=————

16000
T.=30,56°C

Mememukan kalor

C4

uraian

temukanlah empat contoh

1. Mendidihkan air

15
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dan (analisis) penerapan kalor dan 2. Penggunaan setrika
perpindahannya perpindahannya dalam kehidupan |3. Penggunaan magic com
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan tugas 4. Penjemuran baju pada siang hari
sehari-hari yang telah kalian lakukan
Menganalisis C4 m Pada gambar tersebut terlihat gambar angin 10
contoh (analisis) uraian —— S% datar bertiup. Angin darat terjadi pada
perpindahan . 'ﬁb_ A malam hari, hal ini karena pada malam hari
kalor yang terjadi ' ' tekc'_man ud_ara di da_ratan lebih tinggi _
dalam dalam . daripada dl_lau'_[ se_hmgga Pgda malam hari
kehidupan sehari- o daratan I_eblh dingin dibandingkan Iau_tan,
hari = i A karena sifat daratan yang cepat menerima
ar L — panas dan cepat menerima dingin. Daratan
menjadi daerah yang mempunyai
Apakah yang kalian lihat pada tekanan tinggi (maksimum), sedangkan laut
gambar diatas? Jelaskanlah serta | menjadi daerah yang mempunyai tekanan
menggunakan bahasa kalian rgndah (minimum). Angin darat biasanya
i 1 digunakan oleh nelayan untuk berangkat
' mencari ikan ke laut
TOTAL NILAI 100
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Lampiran H. Lembar Validasi Instrumen

H1. Lembar Validasi Silabus

PEMBARNMAL ASt
SHEABUS PENMBELAJARAN

AMata Pelajaran Iisiha

Pokok Bahasan Suhu dan Kalor

Kelas/Semester NX/Genap

Penilan Prot. Dr 1 Ketut Mahardika, M.S)

:“::\Jl:klhpak Ibu yang terhormat. berilah tanda cck ( V) pada kolom penilaian
€|
yang sesuai menurut pendapat anda! .
Keterangan: | - berarti “tidak vahd -
2 - berarti “kurangvahd

| b, Kesesuaan dencan Kompetensi Dasar (KD)
¢.  Kejelasan penjabaran indikator pembelajaran

=
N
AN

d Kejelasan kegratan pembelajaran
I

3 - berarti “cukup vahd™
4 - berarti “vahd”
5 : berarti “sangat vahd™
— = - . ) "~ Skala Penilaian B
Aspek yang diamati i ST AN
No ¥ y L i | [ ANl
M7 Format B \ l ‘/‘r
a. hap bagian dapat diidentifikast dengan jelas | - /
b. Pengaturan ruang/tata letak n v 7L el I’ B ‘//
[c. Jenis dan ukur‘nn hmul ).uQ_ sesuai ) ) l V |&
2 | Bahasa T l X ‘/4-
a.  Kebenaran tata bahasa | J /j[
b, Didak mengandung makna ganda % 1 1% l
ERE ] ) 1 JN A
a. Kesesuatan dengan Standart Kompetensi (SK) | v i
1
|

N

¢. Kelenghapan pentlaan mstrumen

| £ Alokasi waktu yany dizunakan

g Sumber dan media pembelajaran yang digunakan
| Prinsip pengembangan

| a Kesesuaian dengan prinsip ilmiah

N

4

,.__-‘:—— ——
N

<

NN

+ +
| b Kesesuaian dengan prinsip relevan i | 1 L
. Kesesuaran dengan prinsip sistematis |
| { d Kesesuaran dencan prinsip honsisten L,/

Ceo Resesuaan dencan pimsap memaday

N

I Resesuatan Jdon

n prnsip aktual dan konstetb il
nopnnsap Nekabel

2 Resesuann don

h Kesestaan Jo

\

menveluruh

il

\

i}

Clem] 1 2

|
4

Reterangan:
I tinah bahiwa hose turahan materny dan koygiatan pombebagaran Yoarus beornar dan

dapat dipertanaunns jaw abkan secara halmuan

2 Relevan. artinya cahupan hedalaman. tingkat kesubaran dan uratan peny ayian
maten dalam silabus sesua denpan tngkat perhembangan ok
wosial. emosional. dan spintual peserta didik

3. Sistematis. bahwa homposen- komponen silabus saling berhubungan secara
fungsional dalam mencapai kompetensy

it lchiual

4. Konsisten. artinya adanya hubungan yang konsisten (ajeg) antara kompetensi
dasar, indikator, materi pelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian.

_ Memadai. artinya cakupan idikator, materi pelajaran. pengalaman belajar,
sumber  belajar, dan  system  penilaian
khompetensi dasar.

6. Ahtual dan  Kontekstual.  bahwa  cakupan  silabus  memerhatikan
perkembangan ilmu pengetahuan dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang
terjadi.

7. Fleksibel, bahwa keseluruhan komponen  silabus  dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika yang terjadi di sekolah.

8. Menyeluruh, artinya  komponen  silabus  mencakup - keseluruhan
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor)

n

cukup  menunjang  pencapaian

ranah

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Silabus Pembelajaran i :
1. Belum dapat digunakan.masih memerlukan konsultasi
@).qml digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran

berithut atau menuliskan langsung pada naskah silabus pembelajaran.
Saran: »

Jember.
Validator,

/Prn! Dr | kuxn Mahardiba, M Sy

NP 19630713 199003 | o2

112
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H2.Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran - Fisika

Pokok Bahasan  © Suhu dan Kalor

Kelas Semester : X/Genap

Penmilar : Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M Si

Petunjuk!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat. berilah tanda cek ( V') pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan:

: berarti “udak valid”

< berarti “kurangvalid™
. berarti “cukup valid™
< berarti “vahd™

- berarti “sangat vahd”

Noda D =

N —— ———

\k.:l.: I’nnnl.n.m
Aspek yang diamati 112 { 3 ] 1 5

b.  Pengaturan ruangtata letak

b, Kesederhanaan struktur kalimat

¢ Kepelasan petunjuk dan arahan

Format i y
a. ‘hap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas [ 4
|
|
|
|
|

Sttat komunikatt bahasa vang digunakan

ke, K
| ‘u\\uu..ul dengan Standar Kompetensi (Sh) |
dan Kompetensi Dasar (K1)

b K =
' eses . Y
| vSuman dengan silabus pembclajaran

Ke wela
San I
s Penjabaran indikator dalam tujuan
Penbelajaran |

b
{c
\

\

i

4 Kese
(S R dengan modet pembelajaran i v

No Apwh yang dianan
I 4
2 k¢ odortuanaan struktur balimat
¢ Ropclasan potunjuk Jdan arahan
¢ Sitat komunihat! hahasa yang Jdigunahan 1 ‘ ‘
| | | ’
- t 1 1 + 4
4 s | | | ) |
2 Kebenaran maten yang disajihan i [ { [/ | \
| i . - S 7“.7777‘
L’b_ﬁ Merupahan materi/tugads yang esensial | I ‘* | Tl {
N = k B N
<. Dikclompokkan dalam bagian-bagian yang | ’ |
| | |
| logis | | | l
| "d. Kesesuaian dengan model pengajaran langsung T / [ | 1
| | L
B - — s
[e. Kelayakan kelenghapan belajar | T ] | T
[V S S O & L+—l
[ | I Keterhaiatan dengan permasalahan sehari-hari [ l I I
L2 3 ) (S I J

| S
Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
| embar herja siswa ini:
o Belum dapat digunakan dan masih memerlukan honsultasi

(_;' Dapat digunakan dengan rey 181
Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak, Ibu untuk menulishan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menulishan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.

L frid B

........................

Saran:

Jember. ,,// 2014
Validaor, 7
//Aj /\\ ///_
e =
ot De ERetat Mohordiba, MS
NP 19630715 [ | oo

113
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Digital Repository Universitas Jember

H3. Lembar Validasi LK(Lembar Kerja Rumah)

FENMBARNALIDASE
B NN R KA RE NI R

Aata I baparan
Pohob ) an
Kelas Semosicr
Pemila

Ay
l'unl ln I Rctur Mahardiba. M S

Petunjuk’

Nepda Bapak Thu yang terhormat. benlah tanda cek ¢ V) pada kolom pemilatan yang
sesuar menurut pendapat anda'

Neterangan 1 berarts “tdak vahid”

2 berarts “hurang vahid”

3 berarts “cukup vahd”

4 berart “vahd”

5 - berarti “sangat valid™

Aspek yang diaman

| Format
Sctiap bagian dapat dude ntitikasy dengan jelas

ﬁh Sistem’ pgnomur.m urutan hegiatan xukup Jelas

l'u\g..nlur.m ru.mgl.n.: letah

d. Jemis dan ukuran hurut’ ).m;. Sesual

’ e Kesesuaian ukuran LKR dengan buku siswa
12
!

(72 [ Nustrasi .
a. Dukungan ilustrasi untuk memperielas
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Lampiran I. Hasil Wawancara Penelitian

Wawancara mengenai penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project

Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika
A. SEBELUM PENELITIAN
Narasumber : M. Zainunnurroni, S.P, M.P

a.

Model atau metode apa yang biasa Bapak gunakan dalam pembelajaran fisika
materi kalor di kelas X?

Jawab:

Pembelajaran disesuaikan dengan karakter materi, metode yang saya gunakan
biasanya metode ceramah, demonstrasi dan penugasan, kadang diskusi dan kadang
siswa juga dibentuk kelompok.

Kendala apa saja yang sering Bapak temui dalam proses pembelajaran?

Jawab:

(1) kemampuan siswa beragam, ada siswa yang dijelaskan sekali sudah paham
tetapi ada juga siswa yang kurang paham walau sudah dijelaskan ulang;

(2) hanya beberapa siswa yang aktif selama proses pembelajaran;

(3) sebagian siswa masih menganggap fisika itu pelajaran yang sulit dan sukar
dipahami sehingga hasil belajarnya belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM),salah satunya pada materi usaha dan energi. KKM vyang

ditetapkan di sekolah untuk mata pelajaran fisika adalah 78.

Wawancara dengan siswa (sebelum penelitian)

Narasumber : Nanda

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika?

Fisika salah satu pelajaran yang sangat sulit, apalagi rumusnya banyak.

b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika?

Kesulitan menghafal rumus karena terlalu banyak dan mencocokkannya dengan

soal
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c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini?
Ketika diterangkan mudah dan paham, tapi ketika mengerjakan soal kadang

bingung menggunakan rumus yang mana.

Narasumber : Aisyah

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran fisika?
Pelajaran fisika itu agak susah.

b. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran fisika?
Kesulitan mengerjakan soal-soal karena tidak paham dan tidak tahu harus
menggunakan rumus yang mana

c. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar fisika yang digunakan selama ini?

Saya kadang mengerti tetapi kadang juga tidak mengerti.

B. SESUDAH PENELITIAN

Narasumber : M. Zainunnurroni, S.P, M.P

a. Bagaimana pendapat mengenai penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam pembelajaran
fisika di SMA ini?

Jawab:

Siswa terlihat antusias karena pembelajaran disertai sebuah model pembelajaran
yang baru. Siswa juga aktif melakukan analisis dan membuat tugas bersama-
sama dengan kelompok, hanya beberapa yang kurang aktif sehingga butuh
perhatian lebih agar aktif selama proses pembelajaran.

b. Apa saran Bapak terhadap penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam pembelajaran
fisika di SMA ini ?

Jawab:
Model ini dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika pada materi kalor,

karena siswa aktif berdiskusi dan melaksanakan tugas proyek untuk menemukan
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pengetahuan bersama dengan kelompok sehingga memberikan pembelajaran

yang bermakna bagi siswa.

Wawancara dengan siswa (sesudah penelitian)

Narasumber: Fatim

a.

Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam di
SMA ini?

Sangat efektif dan menyenangkan karena ada kerja kelompok jadi belajar fisika
tidak hanya menghafal rumus.

Apakah dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
disertai Analisis Kejadian Fisika dalam pembelajaran fisika di SMA ini ?

Ya, saya lebih memahami materi terutama contoh-contoh nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam
pembelajaran fisika di SMA ini ?

Tidak ada kesulitan karena guru membimbing kami ketika ada yang tidak kami
ketahui.

Narasumber: Ani

a.

b.

Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam
pembelajaran fisika di SMA ini ?

Menyenangkan, karena kita bisa menyalurkan pendapat dan saling berdiskusi
bersama anggota kelompok.

Apakah dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
disertai Analisis Kejadian Fisika dalam pembelajaran fisika di SMA ini ?Ya,

saya lebih memahami juga lebih ingat tentang hal-hal yang saya pelajari karena
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kami dibimbing guru untuk menemukan pengetahuan melalui analisis dalam
proyek.

Kesulitan apa yang kamu alami dengan penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dalam
pembelajaran fisika di SMA ini ? Ada, apabila ada salah satu anggota yang

berbicara diluar tema pelajaran dan suka berpindah-pindah tempat duduk.
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kami dibimbing guru untuk menemukan pengetahuan melalui analisis dalam
proyek.
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Lampiran J. Jadwal Penelitian

Tabel J.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen (XI IPA A)

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1  Kamis (28-04-2016)  08.30-10.00 KBM 1 Suhu dan kalor
2  Kamis (5-05-2016) 08.30-10.00 KBM 2 Suhu dan kalor
3  Kamis (12-05-2016)  08.30-10.00 Post-test ~ Suhu dan kalor

Tabel J.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol (X1 IPA B)

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1  Rabu (26-04-2016) 07.30-09.15 KBM 1 Suhu dan kalor
2  Sabtu (3-05-2016) 07.45-09.15 KBM 2 Suhu dan kalor
3  Rabu (10-05-2016) 08.30-10.00 Post-test ~ Suhu dan kalor
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Lampiran J. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 2. Guru dan siswa membuat desain kerja proyek
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Gambar 3. Guru dan siswa membuat jadwal kerja proyek

Gambar 4. Guru memonitor kerja proyek siswa
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Gambar 5. Siswa melakukan presentasi hasil kerja proyek

Gambar 6. Guru melakukan penilaian
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>

Gambar 7. Guru dan siswa melakukan refleksi

Gambar 8. Siwa kelas eksperime melaksanakan posttest
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Gambar 9. Siswa kelas kontrol melaksanakan posttest
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Lampiran K. Surat Penelitian

K1. Surat lzin Penelitian

R MENT FRIAN RISET, TEENOLOGE DA praDIDIEAS T 1008
UNIVERSITAS JIMEBER .
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jaban Kalmanta Nomor $1 Eampris g Legaibott S G420
Letepon: 0841 Vaduns, b 48 Faks 0431-542475

{atnan www fkip uney e 1

omor |+ 2924 1uN2s.1SLL2016 96 APR 2016
Lampiran -
Penhal - Permohonan 12in Penchitian

Yth. Kepala SMA Unggulan BPPT Darus Sholah

Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Sknpsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama - lka Nayla Rachmawati
NIM © 110210102089
Jurusan

- Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Program Studi : Pendidikan Fisika
Bermaksud mengadakan penehitian tentang “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project

Based Learing) disertar Analisis Fenomena Kejadian Fisika di rumah dalam Pembelajaran
Fisika di SMA™ di Sekolah yang Bapak/ 1bu pimpin.

Schubungan dengan hal tersebut mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan 1zin d
; an

sekaligus memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Dernikian atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan tenima kasth

2 <7 Tun.Dekan
« o “Pembantu Dekan I,
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K2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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SURAT RETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor : 044/A/SMAUL.BPPT.DS/V2016

\ ang bertandatangan dibawah 1m

I Han Wahyono, NP

Nama

Jabatan Kepala SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember

L]
Dengan ini menerangkan bahwa

T

NO . NAMA NIM ~ JURUSANPRODI

 E——— |

| Iha Nayla Rachmawan 110210102089

oo b e TS

‘ ) Pend Matematika dan Ilmu Pengetahuan/ ]

f Pendidikan Fisika

Telah selesar melakukan observasi pada tanggal 25 April s.d. 14 Mei 2016 tentang

“Model Pembelajaran

Berbasis Provek (Project Based Learning) disertai Analisis Kejadian Fisika dirumahnya dalam

Pembelajaran Fisika di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember".

Demikian surat Keterangan ini kami buat, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami sampaikan terima kasih
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